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ABSTRAK

Zakariyah, M Mulky Fardhan 2024. Strategi Guru Kelas 4 Dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner di SD Plus Al Kautsar.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dosen Pembimbing Skripsi: Dr. Esa Nur Wahyuni M. Pd

Strategi guru kelas mempunyai peranan penting dalam meningkat prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus. Guru dihadapkan pada tantangan untuk
mengembangkan keterampilan atau strategi yang memusatkan pembelajaran pada
kebutuhan individu anak, termasuk yang memiliki keterbatasan, sehingga semua anak
dapatberhasil mendapat pendidikanyangsesuai. Guru harus mempunyai strategi untuk
mengatasi problematikatersebut yang dalam hal ini bertujuan agar meningkatkan hasil
belajar siswa secara lebih optimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) menganalisis strategi guru kelas 4
dalam meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD
Plus Al Kautsar Malang, 2) menganalisis faktor pendukung guru kelas 4 dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus
Al Kautsar Malang, 3) menganalisis faktor penghambat guru kelas 4 dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus
Al Kautsar Malang dan 4) menganalisis dampak strategi guru kelas 4 dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus
Al Kautsar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Teknik pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahapan, diantaranya
yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun subjek
penelitian pada penelitian ini adalah Guru Kelas 4, Guru Pembimbing Khusus, dan
Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner.

Hasil penelitian menyatakan bahwa SD Plus Al Kautsar Malang menunjukan
bahwa 1) Strategi guru dalam meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan
khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang dengan individualisasi
pembelajaran, yaitu menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan masing-masing
siswa, penggunaan media pembelajaran yang menarik, penggunaan teknologi atau alat
pembelajaran khusus, pemberian perhatian khusus kepada siswa berkebutuhan khusus,
penilaian berbasis kinerja, 2) Faktor pendukung guru dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang

Xiv



adalah faktor kolaborasi yang baik antara guru kelas, GPK dengan orang tua, semangat
siswa dalam proses pembelajaran dan lingkungan belajar yang inklusif. 3) Faktor
penghambatnya adalah keterbatasan siswa dalam belajar siswa berkebutuhan khusus.
4) Dampak strategi guru dalam meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan
khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar malang adalah adanya peningkatan
pemahaman dan keberanian siswa dalam proses pembelajaran, khususnya membaca.
Kata kunci: Strategi Guru, Prestasi Akademik, Siswa Berkebutuhan Khusus, Slow
Learner.
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ABSTRACT

Zakariyah, M Mulky Fardhan 2024. Grade 4 Teacher Strategies in Improving the
Academic Achievement of Slow Learner Students with Special Needs at SD Plus
Al Kautsar. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Esa Nur Wahyuni M. Pd

Classroom teacher strategies have an important role in increasing the academic
achievement of students with special needs. Teachers are faced with the challenge of
developing skills or strategies that focus learning on the needs of individual children,
including those with disabilities, so that all children can successfully receive an
appropriate education. Teachers must have a strategy to overcome these problems,
which in this case aims to improve student learning outcomes more optimally.

The purpose of this research is to: 1) analyze the strategies of grade 4 teachers
in improving the academic achievement of students with special needs slow learner at
SD Plus Al Kautsar Malang, 2) analyzing supporting factors for grade 4 teachers in
improving the academic achievement of students with specialneeds slow learner at SD
Plus Al Kautsar Malang, 3) analyzing the factors inhibiting grade 4 teachers in
improving the academic achievementof students with specialneeds slow learner at SD
Plus Al Kautsar Malang and 4) analyze the impact of class 4 teacher strategies in
improving the academic achievement of students with specialneeds slow learner at SD
Plus Al Kautsar.

This research uses a qualitative approach with a case study type of research.
Data collection techniques are carried out through observation, interviews and
documentation. The data obtained was analyzed through several stages, including data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The research subjects in this
study were Class 4 Teachers, Special Guidance Teachers, and Students with Special
Needs Slow Learner.

The research results stated that SD Plus Al Kautsar Malang showed that 1)
Teacher strategies in improving the academic achievement of students with special
needs slow learner at SD Plus Al Kautsar Malang with Individualization of learning,
namely adapting learning to each student's abilities, Using interesting learning media,
Using technology or special learning tools, Giving special attention to students with
special needs, Performance-based assessment, 2) Teacher supporting factors in
improving the academic achievementof students with special needs slow learner at SD
Plus Al Kautsar Malang is a factor of good collaboration between class teachers, GPK
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and parents, student enthusiasm in the learning process and an inclusive learning
environment. 3) The inhibiting factor is students' limitations in learning for students
with special needs. 4) The impact of the teacher's strategy in improving the academic
achievementofstudents with specialneeds at SD Plus Al Kautsar Malang is an increase
in students' understanding and courage in the learning process, especially reading.

Keywords: Teacher Strategy, Academic Achievement, Slow Learner Students with
Special Needs.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam sknipsi ini menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan keputusan bersama Menteni Agama R dan Menten Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 158

tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara gans besar dapat diuraikan schagai benkut:

A, Huruf
\' =a J =z d =q
« =b W= s 4 =k
s =t &= sy Jd =1
& =1 e = sh ¢ = m
E =1 oe = dl g =an
T =h & = th 3 =W
¢ =kh & = zh A4 =nh
3 =d t = s ="
i - £ = g ¢ =
4 =1 - = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal {a) panjang =4 4 =aw
Vokal (i) panjang =i & = ay
Vokal (u) panjang = G J =

Q=i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan informasi dari Kompas.id, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi mengatakan bahwa saat ini jumlah sekolah inklusi mencapai
44.477 sekolah dibandingkan tahun sebelumnya yakni 40.928 sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwaruang pendidikan bagi anak penyandang disabilitas semakin
luas. Jumlah siswa yang terdaftar di sekolah inklusi juga bertambah dari 126.600

pada 2021 menjadi 146.200 pada 2023.1
Prestasi akademik merupakan gabungan dari "prestasi" dan "akademik"
mengacu pada pencapaian yang telah diperoleh siswa dalam proses belajar.
Penilaian prestasi akademik umumnya di ungkapkan dalam bentuk angka atau
simbol huruf dan dapat diperoleh melalui penilaian langsung oleh guru ataupun
ujian tulis. Menurut Bloom prestasi akademik merujuk pada pencapaian seseorang
dalam konteks pembelajaran. Prestasi akademik juga dapat di artikan sebagai hasil
belajar seorang siswa yang dapat di ukur melalui penggunaan tes untuk

menunjukkan tingkat pencapaian belajar siswa.? Menurut Tu’u, prestasi merujuk

! Kompas.id. "Sekolah sebagai Ruang Aktualisasi dan Apresiasi Anak Berkebutuhan Khusus".
https://www.kompas.id/baca/riset/2023/11/14/sekolah-sebagai-ruang-aktualisasidan-apresiasi-anak-
berkebutuhan-khusus. Diakses pada 16 Maret 2024.

2 Salwa Afniola, Ruslana Ruslana, and Wiwit Artika, “Intelegensi Dan Bakat Pada Prestasi Siswa,” Al-
Din: Jurnal Dakwah dan Sosial Keagamaan 6, no. 1 (June 30, 2020),
https://doi.org/10.35673/ajdsk.v6il.844.



pada pencapaian yang diperoleh siswa saat mereka menyelesaikan suatu tugas
khusus.3 Prestasi akademik merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang diperlukan untuk mencapai yang diajarkan dalam suatu mata pelajaran dan
biasanyatercermin dalamnilainumerik yangdiberikan olehguru melalui ujian atau
tes.4 Suryabrata mengemukakan bahwa prestasi akademik adalah pencapaian
terkini yang didapat oleh siswa dalam periode tertentu dalam proses belajar.
Prestasi ini umumnya diungkapkan dalam bentuk simbol atau angka sebagai
penanda hasil belajar siswa.®

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) prestasi belajar dapat
diartikan seagai kemampuan untuk memahami pengetahuan atau keterampilan
yang diperoleh melalui proses pembelajaran pada mata pelajaran tertentu. Evaluasi
angkaatau nilaites yangdiberikan oleh guru seringkali mencerminkan kemampuan
sesungguhnya yang dapat diamati dan diukur secara langsung melalui ujian yang
spesifik. Adapun menurut Bloom, prestasi akademik melibatkan tiga aspek utama,
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik.®

Aspek kognitif menekankan pada hal-hal yang bersifat intelektual, seperti
pengetahuan dan kemampuan berpikir . Sementaraitu, aspek afektif lebih berfokus
pada dimensi perasaan, seperti minat dan sikap. Disisi lain, aspek psikomotorik

lebih menitikberatkan pada kemampuan keterampilan motorik.”

® Tulus Tu’u. 2004. Peran disiplin pada perilaku dan prestasi siswa. Jakarta: PT Gramedia

* Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grafindo, 2004), him 75.
®> Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him 63.

® Sri Wahyuni Adiningtiyas and Maria Fresa Ompusunggu, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan
Prestasi Belajar Siswa,” KOPASTA: Jurnal Program Studi Bimbingan Konseling 5, no. 1 (October 17,
2018), https://doi.org/10.33373/kop.v5i1.1448.

" Leni Meilani, Bahja Bastulbar, and Wienike Dinar Pratiwi, “Dampak Pembelajaran Jarak Jauh



Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa prestasi
akademik adalah hasil belajar siswa yang diwakili dengan simbol atau angka yang
didapatkan setelahmelalui proses penilaian yang panjang. Siswa dengan kebutuhan
khusus memerlukan perhatian khusus dalam layanan pendidikan mereka.
Pelayanan yang diberikan kepada mereka berbeda dengan siswa reguler, hal ini
dikarenakan karakteristik yang berbeda dari siswa tersebut. Kurangnya prestasi
akademik siswa dapat disebabkan oleh pemahaman yang kurang pada materi
sebelumnya perhatian siswa selama pembelajaran, dan keterlibatan siswa yang
minim di dalam kelas selama proses pembelajaran berjalan.

Muhibbin syah mengelompokkan faktor-faktor yang memengaruhi belajar
menjadi tiga kategori utama: Faktor internal, ini mencakup kondisi fisik dan
mental siswa. Faktor eksternal mengacu pada situasi lingkungan yang
mempengaruhi siswa. Faktor pendekatan belajar melibatkan strategi dan
pendekatan yang digunakan siswa untuk memahami materi pelajaran. 8 Respon
individu terhadap pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh factor internal.
Mereka juga di pengaruhi oleh faktor-faktor di sekitar mereka serta cara mereka
menangani proses belajar itu sendiri.

Menurut Hidayat dan Gunawan, rendahnya pencapaian ini sering kali

terkait dengan gaya belajar siswa.?® Namun, faktor yang memiliki dampak besar

Terhadap Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor Bagi Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA),” Jumal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Undiksha 11, no. 3 (October 21, 2021),
https://doi.org/10.23887/jjpbs.v11i3.31476.

8 Lutfi Gusmawati, Sitti Aisyah, and Siti Ummu Habibah, “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pada
Siswa Sekolah Dasar” 2 (2020).

® Yulia Nur Rahmawati, “Identification Cause Of Underachiever Of 4th Grade Elementary Student,”
n.d.



prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor pribadi atau psikologis terkait
dengan interaksi dalam lingkungan keluarga. Namun, selain faktor psikologis,
kemungkinan prestasi belajar siswa yang kurang dapat disebabkan oleh pengaruh
teman sebaya atau metode pengajaran guru.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Gusmawati dan rekan-
rekannya, faktor penghambat prestasi siswa terbagi menjadi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup kondisi fisik yang sehat, yang berdampak
positif pada peningkatan prestasi siswa. Kesehatan fisik sangat penting karena
dapat menghambat kemajuan belajar jika tidak terjaga. Di sisi lain, faktor eksternal
seperti lingkungan sekolah juga mempengaruhi prestasi siswa. Metode pengajaran
yangmenarik dan mudah dipahamioleh siswa sertadisiplin yang tidak terlalu ketat
diperlukan untukmenciptakan lingkungan belajar yangbaik. Namun, penting untuk
tidak memberikan tekanan berlebihan kepada siswa agar mereka tidak merasa
terkekang. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan memberikan
kebebasan kepada siswa untuk berimajinasi dan mendorong mereka melakukan
aktivitas yang dapat meningkatkan prestasi belajar, sambil tetap memantau dan
memberi arahan jika perlu.10

Sebelum mengajar anak-anak berkebutuhan Kkhusus, guru perlu
mempertimbangkan banyak faktor. Ada berbagai tantangan yang mungkin dihadapi

guru saat mengajar siswa dengan kebutuhan khusus, terutama terkait dengan

1 Gusmawati, Aisyah, and Habibah, “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pada Siswa
Sekolah Dasar.” Loc.cit. him 40-41



fluktuasi emosi siswa yang dapat menghambat penggunaan metode atau media
khusus, serta pembelajaran yang mungkin tidak dapat disampaikan sepenuhnya
seperti pada siswa lainnya. Melihat data di atas tentu saja guru memiliki peranan
penting dalam melakukan pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus. Guru
harus mempunyai strategi untuk mengatasi problematika tersebut yang dalam hal
ini bertujuan agar meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih optimal. Guru
dihadapkanpadatantangan untuk mengembangkanketerampilan atau strategi yang
memusatkan pembelajaran pada kebutuhan individu anak, termasuk yang memiliki
kecacatan atau keterbatasan, sehingga semua anak dapat berhasil mendapat
pendidikan yang sesuai. Prestasi belajar rendah pada anak berkebutuhan khusus
dapat memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan sosial mereka.
Beberapa dampak tersebut melibatkan interaksi dengan teman sebaya,
pengembangan keterampilan sosial, dan persepsi diri.

Berikut adalah beberapa solusi yang dapat diimplementasikan untuk
membantu meningkatkan prestasi belajar mereka, seperti: menyesuaikan
kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dari tingkat kemampuan siswa
berkebutuhan khusus, serta menggunakan stategi pengajaran yang mengakomodasi
gaya belajar mereka, dapat membantu memudahkan pemahaman materi,
menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi yang memungkinkan siswa
berkebutuhan khusus. Untuk belajar sesuai dengan tempodan gaya belajar individu
mereka sendiri, memberikan pelatihan kepada guru tentang strategi pemahaman

yang mendalam tentang kebutuhan siswa berkebutuhan khusus.



Menurutobservasiawal peneliti, bahwa guru di SD Plus Al Kautsar Malang
memiliki berbagai strategi untuk dapat meningkatkan prestasi akademik siswa
berkebutuhan khusus slow learner. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
ingin mengekplorasi bagaimana strategi guru kelas di SD Plus Al Kautsar untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu,
peneliti memiliki minat yang besar untuk melakukan kajian mendalam tentang
topik tersebut, yang kemudian akan dibahas dalam skripsi berjudul: “Strategi
Guru Kelas 4 Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa Berkebutuhan

Khusus Slow Learner di SD Plus Al Kautsar Malang”.

. Rumusan Masalah

Dengan dasar latar belakang yang telah diuraikan diuraikan, rumusan

masalah dalam penyusunan skripsi ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik siswa
berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang ?

2. Apa faktor pendukung guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang ?

3. Apa faktor penghambat guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang ?

4. Bagaimana dampak strategi guru kelas 4 terhadap prestasi akademik siswa

berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah peneliti jelaskan pada latar belakang ini,
maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang.

2. Menganalisis faktor pendukung guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar
Malang.

3. Menganalisis faktor penghambat guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar
Malang.

4. Menganalisis dampak strategi guru kelas 4 terhadap prestasi akademik siswa

berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang.

D. Manfat Penelitian
Menurut temuan penelitian, Strategi Guru Kelas 4 Dalam Meningkatkan
Prestasi Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner, diharapkan dapat
membawa manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi
pengetahuan dan informasi yang bermanfaat bagi institusi pendidikan, serta
bagi individu seperti guru, mahasiswa, dan pembaca. Fokus utamanya adalah

Guru mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan prestasi akademik



siswa berkebutuhan khusus, melakukan upaya guna meningkatkan prestasi

akademik siswa tersebut, dan menghadapi kendala dalam proses peningkatan

prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus.
2. Manfaat Praktis

a. Mengembangkan pemahaman tentang strategi yang digunakan oleh guru
kelas 4 untuk meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus,
upaya yang dilakukan, dan kendala yang dihadapi dalam peningkatan
prestasi akademik siswa tersebut, sehingga dapat menjadi panduan yang
berguna dalam mengadapi berbagai tantangan dan masalah dia. lingkungan
sekolah.

b. Sebagai Kontribusi yang berarti dan faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan oleh lembaga pendidikan dalam usaha meningkatkan
prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus.

c. Sebagai acuan bagi peneliti lain yang sedang menginvestigasi mengenai
strategi yang digunakan oleh guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi

akademik siswa berkebutuhan khusus.

E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini merupaka pengembangan dari penelitian sebelumnya, Oleh
karena itu, untuk menghindari duplikasi analisis dadalam penelitian ini, akan
dipaparkan oleh hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik strategi
guru dalam meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan khusus, sebagaimana

berikut:



Syahrul Abidin (2017) dalam penelitianyayangberjudul: “Strategi Komunikasi
Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi cara guru berkomunikasi dengan siswa dan bagaimana
komunikasi tersebut dapat memengaruhi peningkatan prestasi siswa. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi oleh guru dalam
meningkatkan prestasi siswa terkait dengan keterbatasan waktu atau peluang
interaksi anatara guru dan siswa. Metode penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah kualitatif.

Winda Wahyu Milawati (2017) dalam penelitianya yang berjudul: “Strategi
Guru pembimbing khusus Dalam Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di
Pelayanan Inklusi SD Sumbersari 1 Kota Malang”. Penelitian ini berfokus pada:
Penelitian ini akan fokus pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari
penerapan strategi guru pembimbing khusus dalam pembelajaran anak
berkebutuhan khusus, serta faktor-faktor yang mempengaruhi strategi tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan penedekatan kualitatif dan menggunakan
menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah berkaitan tentang: Melakukan
implementasi Strategi Guru pembimbing khusus dengan melakukan penilaian,
menyusun Penyelenggaraan Pembelajaran (RPP) yang mencakup elemen
pembelajaran seperti Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah, penggunaan
alat dan sumber belajar, indikator, serta kriteria penilaian.

Strategi Guru pembimbing khusus diimplementasikan secara harian dan pada
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setiap pelajaran, dengan menggunakan berbagai model pembelajaran yang
mencakup jarangnya penggunaan model klasikal dan lebih sering menggunakan
model individual. Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir pembelajaran,
termasuk pada setiap selesai mata pelajaran, Ujian Akhir Semester (UAS), dan
Ujian Tengah Semester (UTS).

Nabella Amirotul Sholikhah (2020) dalam penelitianya yang berjudul:
“Setrategi Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Anak
Berkebutuhan Khusus di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Terpadu Harapan
Kota Magelang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
setrategi pembelajaran terhadap prestasi belajara matematika pada anak
berkebutuhan khusus di madrasah ibtida’iyah muhammadiyah terpadu harapan
kota magelang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode
survey. Hasil analisis deskriptif dari penelitian ini menyatakan bahwa: 1. Strategi
pembelajaran matematika dinilai baik. 2. Prestasi belajar matematika siswa
berkebutuhan khusus dinilai baik. 3. Terdapat hubungan antara strategi
pembelajaran matematika dan prestasi belajar matematika siswa berkebutuhan
khusus.

Untuk memahami dengan lebih terperinci persamaan dan perbedaan anatara
penelitian ini dan penelitian sebelumnya, peneliti akan menyajikan informasi

melalui tabel berikut:



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Peneliti, Judul,

No Bentuk
(Skripsi/Tesis/Jurnal/dll), Persamaan Perbedaan
Penerbit dan Tahun
Penelitian
Syahrul Abidin, “Strategi | Penelitian ini
l. | Komunikasi Guru Dalam | sama-sama Penelitian ini lebih
Meningkatkan Prestasi membahas berkonsentrasi
Belajar”, Jurnal, 2017. metode yang pada strategi
digunakan guru komunikasi guru,
untuk mengajar tetapi penelitian
anak yang akan saya
berkebutuhan lakukan akan
khusus. membahas strategi
Metode yang guru kelas 4 untuk
digunakan sama- | meningkatkan
sama kualitatif. prestasi akademik
Jenis penelitian siswa berkebutuhan
yang dilakukan | khsus.
sama-sama
mengguanakan
pendekatan
kualitatif.
Winda Wahyu Milawati, | Penelitian ini
2. | “Strategi Guru sama-sama Penelitian ini lebih
pembimbing khusus membahas fokus pada
Dalam Pembelajaran Anak | metode yang pendekatan guru
Berkebutuhan Khusus di | digunakan guru | untuk mengajar
Pelayanan Inklusi SD untuk mengajar | anak berkebutuhan
Sumbersari 1 Kota anak khusus, sementara
Malang”, skripsi, 2017. berkebutuhan penelitian yang akan
khusus. saya lakukan
Metode yang berfokus pada
digunakan sama- | pendekatan guru
sama kualitatif. kelas 4 untuk
meningkatkan
prestasi akademik
siswa.
3. | Nabella Amirotul Penelitian ini Penelitian ini

Sholikhah, “Strategi
Pembelajaran Terhadap
Prestasi Belajar

sama-sama
berbicara tentang
strategi

menggunakan
pendekatan
kuantitatif,,
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Matematika Pada Anak
Berkebutuhan Khusus di
MI Muhammadiyah
Terpadu Harapan Kota
Magelang”, skripsi, 2020.

pembelajaran
yang
mempengaruhi
kinerja anak
berkebutuhan
khusus.

sedangkan
penelitian yang akan
saya lakukan
menggunakan
pendekatan
kualitatif. Tujuan
dari penelitian ini
adalah untuk
mengetahui tentang
pengaruh strategi
pembelajaran
terhadap prestasi
belajar matematika
anak berkebutuhan
khusus. Penelitian
ini juga akan
membahas cara guru
kelas 4 dapat
membantu siswa
berkebutuhan
khusus belajar lebih
baik.

F. Definisi Istilah

1. Strategi Guru

Metode, teknik, pendekatan, atau cara yang digunakan seorang guru

dalam proses pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran disebut strategi

guru yang meliputi beragam pendekatan pengajaran, penerapan teknik

mengajar, dan evaluasi.

2. Prestasi Akademik

Prestasi akademik adalah pencapaian atau hasil yang dicapai dalam

bidang akademik yang diperoleh seseorang dalam hal pengetahuan,
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keterampilan, dan kemahiran yang diukur melalui penilaian atau evaluasi di
lingkungan pendidikan formal. Prestasi akademik ini mencakup pencapaian
dalam bidang studi tertentu seperti matematika, bahasa, ilmu pengetahuan, dan

sebagainya.

. Siswa Berkebutuhan Khusus

Siswa berkebutuhan khusus merujuk kepada individuyangmemerlukan
pendekatan dan dukungan tambahan dalam proses pembelajaran karena adanya
kebutuhan khusus yang dapat bersumber dari berbagai kondisi seperti
disabilitas fisik, mental, atau kondisi kesehatan lainnya. Dukungan khusus, dan
strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Indikator prestasi
akademik untuk siswa berkebutuhan khusus cukup bervariasi tergantung pada
jenis kebutuhan khusus yang dimiliki oleh siswa tersebut.

Beberapa indikator umum yang dapat digunakan untuk mengukur
prestasi akademik siswa seperti: Memantau perkembangan individu siswa
berkebutuhan khusus dalam mencapai tujuan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan mereka, serta melibatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran, termasuk tingkat keterlibatan dalam diskusi kelas dan aktivitas
pembelajaran, seperti mengukur sejaun mana siswa berkebutuhan khusus dapat
belajar dan mengerjakan pekerjaan sendiri, sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka. mengevaluasi sejauh mana siswa memenuhi kebutuhan khusus untuk

mencapai tujuan pembelajaran dalam rencana pendidikan khusus.
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Penting untuk mencatat bahwa indikator-indikator ini perlu disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik masing-masing siswa
berkebutuhan khusus. Selain itu, kerjasama antara guru, orang tua, dan tenaga
profesional lainnya menjadi kunci dalam mengembangkan dan memantau
progres prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus.

4. Slow Learner

Slow learner merupakan anak yang memiliki kemampuan prestasi
akademik yang di bawah rata-rata. Slow learner ini tidak termasuk ke dalam
anak yang mempunyai keterbelakangan mental. Anak slow learner biasanya
lebih lambat mencerna suatu materi yang diberikan oleh guru dibandingkan
dengan siswa lainnya. Jadi dapat didefinisikan bahwa Slow learner adalah
siswa yang mengalami keterlambatan dalam memahami suatu materi

pembelajaran.

G. Sistematika Penulisan

Untuk menyusunskripsidengan baik danmemastikan data disajikan secara
teratur, diperlukan susunan terstruktur yang mencakup beberapa bab dan sub-bab
berikut:

BAB | Pendahuluan. Pada bab ini akan membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan keuntungan penelitian. Ini juga akan membahas
devinisi istilah yang digunakan, metode penulisan, dan orisinalitas penelitian. Pada
bab ini secara umum akan di bahas alasan teoritis di balik penelitian signifikansi

permasalahan penelitian yang akan di teliti, serta fenomena-fenomena yang
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mendukung penelitian.

BAB Il Kajian pustaka akan di bahas serangkaian sub-bab yang mencakup
tinjuan teoritis, perspektif teori dalam islam, serta kerangka berfikir. Dalam kajian
pustaka ini peneliti akan mengulas berbagai aspek seperti strategi guru kelas 4,
prestasi akademik, dan anak berkebutuhan khusus dengan tujuan untuk
memberikan landasan teoritis yang kuat bagi penelitian ini.

BAB Il Metode Penelitian, bab ini akan membahas metode penelitian
penerapan metode penelitian kualitatif, memberikan penjelasan tentang lokasi
penelitian detail factual terkait lapangan, dan pendekatan yang di ambil untuk
memastikan bahwa hasil penelitian dapat di pertanggung jawabkan.

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, akan memuat informasi mengenai
data dan hasil penelitian. Dalam hal ini termasuk penjelasan tentang lokasi
penelitian, objek penelitian, dan hasil-hasil yang diperoleh selama proses
penelitian.

BAB V Pembahasan Hasil Penelitian, akan mengulas hasil penelitian.
Pembahasan ini melibatkan pengamatan, analisis, dan pencarian kesesuaian antara
teori yang telah dijelaskan sebelumnya dengan temuan-temuan empiris yang
muncul dalam penelitian.

BAB VI Penutup, bagian ini mencakup rangkuman dari temuan penelitian serta

saran-saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Teori Strategi Guru

Strategi dan taktik biasanya terkait, terutama dalam konteks militer.
Semua metode dan upaya yang digunakan untuk mencapai tujuan tentu dalam
kondisitertentu dengan harapan mencapai hasil yangdiinginkan secara optimal
disebut taktik. Istilah "taktik™ jarang digunakan di bidang pendidikan, dan
istilah "metode” atau "teknik™ lebih sering digunakan.

Saiful Bahri menyatakan bahwa strategi secara umum didefinisikan
sebagai pedoman umum untuk melakukan upaya yang telah direncanakan. 1
Selanjutnya, W. Sanjaya mencatat bahwa Pada awalnya, Dalam militer, istilah
"strategi” berarti memanfaatkan semua operasi militer untuk mencapai
kemenangan dalam pertempuran. Dari kedua penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahawa strategi memiliki peran penting dalam mencapai
keberhasilan atau mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam perkembangan
lebih lanjut, istilah strategi mulai diterapkan dalam konteks pendidikan,

terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

1 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,” MADRASAH 6,
no. 2 (January 29, 2016): 26, https://doi.org/10.18860/jt.v6i2.3301.

16
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Menurut Djamarah, ketika istilah "strategi" digunakan dalam konteks
pendidikan, itu mengacu pada cara-cara umum yang dilakukan oleh pendidik
dan siswa memiliki peran yang penting dalam proses pendidikan untuk
mencapai tujuan ditetapkan. Menurut J.R. David, strategi dalam pendidikan
didefinisikan sebagai strategi yang terdiri dari kumpulan kegiatan yang
dirancang untuk mencapai tujuan akademik khusus.12 Dari pernyataan David
Tersebut, dua hal yang harus diperhatikan yaitu:

a. Strategi dapat didefinisikan sebagai rencana tindakan yang melibatkan
serangkaian kegiatan, melibatkan pemanfaatan metode dan sumberdaya
atau kekuatan. Ini menunjukkan bahwa penyusunan strategi melibatkan
proses perencanaanbaru sebelumtahap eksekusi. Initermasuk dalam proses
membuat rencana kerja sebelum tindakan dilakukan.

b. Strategi dirancang untuk mencapai tujuan khusus, sehingga setiap
keputusan yang dibuat selama penyusunan strategi berorientasi pada
pencapaian tujuan tersebut. Dengan kata lain, tujuan difokuskan pada
pencapaian langkah-langkabh, fasilitas, dan sumber belajar. Oleh karena itu,
Menetapkan tujuan yang konkretdan dapat diukur secara efektif merupakan
langkah penting sebelum merancang strategi. Ini karena tujuan merupakan

dasar pelaksanaan strategi.

2. Abdul Aziz Mustamin, “Rekonstruksi Konsep Strategi Dan Perencanaan Dalam
Pembelajaran” 15,n0.2 (2016).
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Menurut Wina Sanjaya, strategi dapat diartikan sebagai perencanaan. 13
Pada dasarnya, ini menunjukkan bahwa strategi bersifat konseptual dan
mencakup keputusan yang akan dibuat selama proses pembelajaran. Strategi
bersifat teoretis dan diterapkan melalui penggunaan pendekatan pembelajaran
tentu. Dengan kata lain, strategi didefinisikan sebagai "a pland of operation
achieving something", sedangkan metode didefinisikan sebagai "a way in
achieving something". Metode didefinisikan sebagai cara kerja sistematis untuk
mempermudah pelaksanaan kegiatan dengan tujuan mencapai suatu yang telah
direncanakan.

Penting untuk memperhatikan aspek-aspek tertentu saat menggunakan
strategi, terutama dalam konteks belajar, untuk memenuhi semua tujuan dan
kondisi. Setiap strategi memiliki karakteristik unik yang sesuai dengan kondisi.
Akibatnya, guru harus memahami dasar umum yang digunakan dalam strategi
pembelajaran yang dijelaskan berikut :14
1) Berorientasi pada tujuan

Tujuan pembelajaran sering digunakan secara umum untuk menentukan

strategi guru. Sebagai contoh, guru yang cenderung suka memberikan

ceramah mungkin cenderung menggunakan strategi penyampaian untuk
mencapai hampir setiap tujuan pembelajaran. Mereka mungkin berpikir

bahwa pendekatan tersebut bisa digunakan untuk mencapai berbagai jenis

¥ Ahwan Fanani, “Mengurai Kerancuan Istilah Strategi dan Metode Pembelajaran,” Nadwa: Jumal
Pendidikan Islam 8,no.2 (October 19, 2014): 171-92, https://doi.org/10.21580/nw.2014.8.2.576.
4 Tsaniyatus Sa’diyah, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Pribadi Yang Islami” 2 (2022).
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tujuan. Hal ini tentu saja keliru, apabila kita menginginkan siswa terampil
menggunakan alat tertentu, katakanlah keterampilan menggunakan strategi
penyampaian (bertutur) melainkan dengan cara berpraktik berfikir secara
langsung.

Aktivitas

Proses belajar tidak sekadar mengingat sejumlah fakta atau informasi.
Belajar adalah tentang melakukan sesuatu dalam dunia nyata, mengalami
pengalaman yang relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu, strategi pembelajaranharus dapatmendorongsiswa untuk berpartisipasi
dalam aktivitas. Aktivitas ini tidak hanya fisik; itu juga mencakup hal-hal
yang bermanfaat seperti aktivitas mental. Seringkali, Ini terlupakan oleh
para guru; banyak dari mereka tertipu oleh sikap siswa yang sepertinya
aktif, meskipun sebenarnya tidak.

Individualitas

Mengajar merupakan upaya untuk memajukan potensi setiap individu
siswa. Meskipun pembelajaran dilakukan dalam konteks kelompok siswa,
intinya adalah mencapai perubahan perilaku pada siswa. Apabila kita
mempertimbangkan Standar keberhasilan guru sebaiknya ditentukan
berdasarkan jumlah siswa, sebaiknya ditetapkan pada tingkat yang paling
tinggi mungkin. ualitas proses pembelajaran meningkat seiring dengan

peningkatan standar keberhasilan yang dicapai.
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4) Integritas
Pengajaran perlu dianggap sebagai upaya untuk mengembangkan sejumlah
pribadidarisiswa. Hal ini tidak hanya melibatkan peningkatan Kemampuan
pembelajaran tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga melibatkan
aspek afektif dan psikomotorik siswa, yang harus diperhatikan saat
membuat strategi pembelajaran agar setiap aspek kepribadian mereka

diakomodasi.

2. Prestasi Akademik
a. Prestasi

Prestasi adalah hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan
atau diselesaikan. Kata “Prestasi” berasal dari kata Belanda “Prestatie” yang
dalam bahasa indonesia berarti usaha atau pencapaian.Prestasi merupakan
outcome yang muncul dari suatu kegiatan, baik itu dilakukan oleh individu
maupun kelompok. Prestasi tidak dapat diperoleh tanpa usaha, baik dalam
hal penguasaan pengetahuan maupun keterampilan. Prestasi mencerminkan
hasil yangtelah dihasilkan atau dilakukan, dicapai melalui ketekunandalam
bekerja, dan memberikan kepuasan.

Seperti yang dinyatakan oleh Mas'ud Hasan Abdul Dahar, yang
dikutip oleh Djamarah, prestasi merujuk padaapa yang berhasil diciptakan,

hasil darisuatu pekerjaan, dan pencapaianyang memberikankepuasan yang
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diperoleh melalui ketekunan selama bekerja.1> Menurut Purwodarminto,
Prestasi dihasilkan dari suatu usaha atau aktivitas disebut prestasi. Prestasi

adalah produk yang dihasilkan dari upaya atau kegiatan tertentu.

b. Akademik

Menurut Oemar Hamalik dari bukunya “Proses Belajar
Mengajar”, definisi belajar dapat diartikan sebagai melakukan perubahan
atau memperkuat ketahanan yang sudah ada. Berdasarkan definisi tersebut,
dapat dijelaskan bahwa akademik merupakan suatu kegiatan yang berfokus
padaproses, bukan hasil atau tujuan. Akademik adalah usaha individu untuk
mengalami perubahan perilaku menyeluruh melalui pengalaman pribadi
saatberinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Proses berpikiryangterjadi
dalam ranah akademik melibatkan interaksi antara manusiabaik itu baik
hubungan sesama manusia maupun dengan lingkungan sekitarnya.

Aktivitas akademik dilakukan dengan sengaja, yang berarti
individu Belajar dengan merencanakan sesuai dengan kebutuhan mereka,
kapan saja dengan batasan waktu yang jelas. Hal ini bertujuan untuk
mencapai perubahan-perubahan yang dapat dirasakan oleh pembelajar.
Setelah itu, baik orang lain maupun siswa dapat menilai sejauh mana
kemampuan akademik yang sudah dicapai. Oleh karena itu, prestasi

akademik di lingkungan sekolah mencerminkan tingkat penguasaan siswa

> Tri Wahyuni, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas Iii Sd Swasta Nur
Fadillah Medan T. A. 2022-2023” 3, No. 1 (2023).
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terhadap materipelajaran,dan rapor dapatdianggap sebagai gambaran akhir
dari pemahaman tersebut.

Dengan mempertimbangkan semua argumen di atas, Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik dipengaruhi oleh
pencapaian, kemampuan, atau kecakapan yang berubah yang dapat diukur
atau dinilai dalam jangka waktu tertentu. melaluites distandarisasi, evaluasi
guru, atau keduanya. Hasil evaluasiinibiasanya ditulis dalam bentuk angka
atau simbol khusus.

Anwar mengungkapkan bahwa prestasi belajar dapat diukur
melalui indikator seperti nilai raport, indeks prestasi penelitian, dan angka
kelulusan dan penilaian terhadap keberhasilan merupakan indikator
perkembangan atau pencapaian seorang siswa. Kemajuan atau keberhasilan
dalam program pendidikan dapat dilihat melalui bukti pencapaian yang
telah dicapai oleh siswa tersebut.

Menurut Sigit Priyono, kutipan dari Hamalik menyatakan bahwa
prestasi akademik memiliki kemiripan dengan prestasi belajar dalam
konteks perubahan sikap dan perilaku perilaku yang terjadi setelah
menerima pembelajaran atau memahami suatu materi.16

Dari beragam pendapat yang telah diungkapkan, Prestasi

akademik dapat didefinisikan sebagai pencapaian atau hasil dari pencapian

16 Sigit Priyono,. Korelasi Bimbingan Belajar Sebagai Alternatif Belajar Di Luar Sekolah Dengan
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas Viii Smp Negeri 3 Belitang Madang Raya. UTILITY: Jurnal limiah
Pendidikan dan Ekonomi Volume 5, No. 2, Agustus 2021. Hal:2
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melalui proses pembelajaran atau sebagai hasilnya suatu upaya melalui

kegiatan pembelajaran.

Perhatian terhadap siswa dalam konteks prestasi akademik
diharapkan dapat meningkatkan kualitas lulusan. Prestasi pendidikan atau
kualitas lulusan menjadi indikator utama dari mutu pendidikan. Oleh karena
itu, mutu pendidikantidak bisa tercapai tanpa kinerja produktif siswa dan
pencapaian prestasi, mengingat siswa adalah salah satu elemen inti dalam
pendidikan. Sebaliknya, ada upaya yang dapat dilaukan untuk
meningkatkan prestasi siswa, yaitu sebagai berikut:

1) Untuk meningkatkan efektivitas siswa, Untuk menghindari kejadian
tidak diinginkan seperti siswa meninggalkan sekolah sebelum pelajaran
berakhir, ada baiknya melakukan absensi di awal dan akhir kelas.

2) Banyak siswa kurang mengenal metode belajar yang efektif, sehingga
hal ini berdampak pada pencapaian nilai yang kurang memuaskan
dalam pembelajaran mereka. Karena itu, guru harus memberikan
petunjuk dan panduan kepada siswa tentang strategi belajar yang
efisien.

3) Memberikan tugas kepadasiswa pentingdilakukanuntuk meningkatkan
mutu pembelajaran karenahal tersebut dapat mendukung siswa untuk
mengambil peran aktif dalam proses belajar.

4) Pembentukan kelompok belajar memberikan manfaat dalam
memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dan menyelesaikan masalah-

masalah pembelajaran. Belajar secara kelompok juga mengajarkan
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siswa keterampilan berinteraksi sosial yang mendukung prestasi
akademik, karena pencapaian akademik tidak terlepas dari proses

pembelajaran yang dijalani.

Faktor Prestasi Akademik

Prestasi akademik terdiri dari faktor internal yang mencakup
aspek fisik dan psikologis, serta faktor eksternal yang melibatkan
lingkungan fisik dan sosial. Faktor internal fisik meliputi kondisi pancra
indra dan kesehatan fisik secara keseluruhan. Sedangkan factor internal
psikologis melibatkan minat, bakat, motivasi dan kecerdasa.

Faktor eksternal fisik melibatkan lingkungan belajar dan
ketersediaan fasilitas, sedangkan faktor eksternal sosial mencakup
dukungan dari keluarga dan teman. sementara faktor eksternal sosial, yang
mencakup bantuan dari teman dan keluarga, biasanya berdampak pada
kinerja akademik siswa di sisi lain, terbagi menjadi dua kategori. Faktor
internal terdiri dari elemen yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat
memengaruhi prestasi akademik mereka. Faktor internal terbagi menjadi
dua kategori :

1) FaktorFisiologis yang di maksud mencakup hal-hal yangterkaitdengan
kesehatan dan fungsi panca indera.
2) Faktor Psikologis melibatkan aspek-aspek seperti bakat, minat,

kecerdasan, motivasi dan kemampuan berpikir kognitif.
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3) Faktor Eksternal

Selain variabel internal siswa, ada variabel eksternal yang dapat

mempengaruhi kinerja akademik mereka, seperti:

a) Faktor lingkungan keluarga: Faktor lingkungan keluarga meliputi
kondisi sosial dan ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua,
dan jumlah perhatian yang diberikan orang tua kepada anak-anak
mereka.

b) Faktor Lingkungan Sekolah: Faktor lingkungan sekolah meliputi
fasilitas fisik, keahlian dan kemampuan guru, kurikulum, serta
metode pengajaran yang digunakan.

c) Faktor Lingkungan Masyarakat: Faktor lingkungan masyarakat
meliputi unsur-unsur sosial-budaya serta tingkat partisipasi dalam
pendidikan.

Prestasi akademik dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:

1) Kemampuan Bahasa
Anak usia dini secara alami mempelajari dan memperoleh
kemampuan bahasa untuk menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya. Bahasa menjadi cara untuk bersosialisasi dan
berinteraksi dengan orang lain. Robiatul Munajah mengatakan
bahwaadaempataspekbahasa: mendengarkan, berbicara, membaca

dan menulis.’

7 Asep Supena and Robiatul Munajah, “Analisis Kesulitan Belajar Membaca Anak Berkebutuhan
Khusus di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (October 26, 2020): 10-18,
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2) Kemampuan Matematika
Kemampuan matematis termasuk komunikasi, hubungan,
pemecah masalah, penalaran, pembuktian, dan representasi Standar
ini dibuat oleh Komite Guru Matematika Nasional.
3) Kemampuan limu Pengetahuan/Sains
Literasi sains sangat penting di dunia saat ini, karena semua
Setiap hari, Siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
dunia melalui studi ilmu pengetahuan, dan orang harus
menggunakan informasi ilmiah untuk membuat keputusan. Nilai
pelajaran, mata kuliah, atau hasil ujian lainnya adalah contoh
penilaian proses belajar yang ditunjukkan dalam bentuk kuantitatif.
Prestasi akademik adalah hasil dari penilaian ini. Dapatdisimpulkan
bahwa prestasi akademik mencerminkan tingkat pemahaman siswa

terhadap materi akademik.

3. Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang beda dari anak-
anak umumnya, namun tidak selalu mencerminkan keterbatasan mental,
emosional, atau fisik. Mereka secara signifikan mempunyai perbedaan atau
gangguan (baik secara fisik, mental/intelektual, sosial, maupun emosional)

selama proses pertumbuhan dan perkembangan mereka dibandingkan dengan

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5il.558.
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anak-anak sebaya, sehingga membutuhkan layanan pendidikan yang
disesuaikan.

Anak berkebutuhan khusus adalah istilah baru yang menggantikan
istilah sebelumnya, “Anak Luar Biasa”, untuk menunjukkan adanya perbedaan
karakteristik khusus. ABK membutuhkan layanan pendidikan khusus yang
disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas mereka sebagai hasil dari
perbedaan karakteristik dan tantangan yang mereka hadapi.l® Ada banyak kosa
kata yang digunakan sebagai variasi dari istilah "kebutuhan khusus"seperti
Disability, Impairment, dan Handicaped.® Menurut Wold Health Organization
(WHO) definisi masing-masing istilah adalah sebagai berkut :

a. Disability
Keadaan atau kondisi di mana seseorang mengalami gangguan fisiologis
atau psikologis atau fungsi struktur atanomis biasanya di tingkat organ
tubuh dikenal sebagai disability. Sebagai ilustrasi, seseorang mengalami
kecacatan kaki setelah mengalami amputasi satu kakinya.

b. Impairment
Impairment adalah ketika seseorang mengalami kurangmampuan yang
dimungknkanoleh keadaanimpairment, seperti kecacatantubuh. Seseorang

yang memiliki kecacatan pada kakinya akan merasakan bahwa kakinya

18 Oki Dermawan, “Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SLB,” Psympathic :
Jurnalllmiah Psikologi6, no. 2 (February 28,2018): 886-97, https://doi.org/10.15575/psy.v6i2.2206.
¥ Fikri Aulia, “Konsep Konsep Pengembangan Layanan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Pada
Kurikulum 2013,” JCOSE Jurnal Bimbingan dan Konseling 1, no. 2 (March 12, 2019): 31-35,
https://doi.org/10.24905/jcose.v1i2.27.
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tidak dapat berfungsi dengan baik untuk melakukan mobilitas.
¢. Handicopad
Merupakan keadaan di mana seseorang mengalami ketidakberuntungan
yangdisebabkan olehimpairment. Handicopad juga dapat diartikan sebagai
keadaan yang mana kelaianan dan penurunan fungsi organ dapat
menyebabkan ketidakmampuan seseorang dalam bersosialisasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya.
4. Slow Learner
Salah satu kategorianak berkebutuhan khusus yang lainnya adalah slow
learner. Slow learner merupakan anak yang memiliki kemampuan prestasi
akademik yang di bawah rata-rata. Slow learner ini tidak termasuk ke dalam
anak yang mempunyai keterbelakangan mental. Anak slow learner biasanya
lebih lambat mencerna suatu materi yang diberikan oleh guru dibandingkan
dengan siswa lainnya.20
B. Perspektif Teori Dalam Islam
Pentingnya pendidikan bagi anak berkebtuhan khusus terletak pada
kemampuan mereka untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial masyarakat
Pendidikan membantu anak-anak ini belajar berinteraksi dengan orang biasa.
Karena setiap orang memiliki kekurangan, semua Tanpa mempertimbangkan

status, agama, suku, ras, atau golongan tertentu, anak berkebutuhan khusus berhak

2 Septy Nurfadhillah et al., “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner di
Sekolah Dasar Negeri Cipete 4,” ALSYS 2, no. 6 (November 4, 2022): 646-60,
https://doi.org/10.58578/alsys.v2i6.623.
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atas pendidikan. Dimata Tuhan sama untuk semua orang, kecuali ketagwaannya.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran pada ayat 61 Surah An-Nuur.

Sebagai berikut :

RS o 31 R85 e 15RE (R8T e s anll e s oWl e His ¥l Je
FIECCEE G U REVR P e e ) TSV P OER JER VR P ESRET R U JET |
b ot 8T e 1500h Gy 205 1306 BT gl R G120 @80T ol (Kahio 51 45uilid 13804 s

21 sl (1SJad o) (K0 Al 4 SISk 4550 ! e

Artinya :

Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit, dan
dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di
rumah saudara- saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang
perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah) kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan bersama-sama mereka atau
sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu
memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu

sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah

2 https://quranweb.id/ . Diakses pada 10 Januari 2024
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Allah menjelaskan ayat- ayat(-Nya) kepadamu agar kamu mengerti (Q.S An-Nur :
61).

Kebutuhan khusus setiap anak membutuhkan pendekatan yang berbeda
untuk mengajar mereka. Dalam merancang program pembelajaran untuk berbagai
mata pelajaran, sebaiknya guru kelas sudah memiliki informasi personal mengenai
setiap siswa. Informasi personal melibatkan aspek-aspek khusus seperti
karakteristik, kekuatan dan kelemahan, kemampuan, kompetensi, serta tingkat

perkembangan seseorang.??

C. Kerangka Berpikir
Sangat penting bagi penelitian untuk memiliki kerangka penelitian yang dapat
menggambarkan cara peneliti berpikir, seperti yang ditunjukkan dalam gambar

berikut:

22 Bandi, Delphie. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT Refik Aditama, 2006),
him.1



Strategi Gurukelas 4 Dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus Slow
Learner di SD Plus Al Kautsar

Fokus Penelitian

1.

Bagaimanastrategi gurukelas 4 dalam meningkatkan prestasi
akademik siswaberkebutuhan khusus slow learner di SD Plus
Al Kautsar Malang?

Apa faktor pendukung guru kelas 4 dalam meningkatkan
prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di
SD Plus Al Kautsar Malang ?

Apa faktor penghambat guru kelas 4 dalam meningkatkan
prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di
SD Plus Al Kautsar Malang ?

Bagaimanadampak strategi guru kelas 4 terhadap prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD
Plus Al Kautsar Malang ?
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Implikasi

Teoritis

Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan
prestasi akademik siswa berkebutuhan slow learner khusus di
SD Plus Al Kautsar Malang.

Menganalisis faktor pendukung guru kelas 4 dalam
meningkatkan prestasi akademik siswaberkebutuhan khusus
slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang.

Menganalisis faktor penghambat guru kelas 4 dalam
meningkatkan prestasi akademik siswaberkebutuhan khusus
slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang.

Menganalisis dampak strategi gurukelas 4 terhadap prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD
Plus Al Kautsar Malang.

Implikasi Praktis

Penelitian Terdahulu:

1. Syahrul Abidin (2017)
dalam penelitianya yang
berjudul : ““Strategi
Komunikasi Guru Dalam
Meningkatkan Prestasi
Belajar”.

2. Winda Wahyu Milawati
(2017) dalam penelitianya
yang berjudul : “Strategi
Guru pembimbing khusus
Dalam Pembelajaran Anak
Berkebutuhan Khusus di
Pelayanan Inklusi SD

Sumbersari 1 Kota Malang”.

3. Nabella Amirotul
Sholikhah (2020) dalam

penelitianya yang berjudul :
“Setrategi Pembelajaran
Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Pada Anak

Berkebutuhan Khusus di
Madrasah Ibtida’iyah

Muhammadiyah Terpadu
Harapan Kota Magelang”.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan judul penelitian “Strategi Guru Kelas 4 Dalam Meningkatkan
Prestasi Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Laerner di SD Plus Al
Kautsar Malang” Maka dari itu, metode penelitian ini adalah studi kasus kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan
dan menganalisis pemikiran individu ataukelompok, sikap, kepercayaan, pendapat,
aktivitas sosial, dan peristiwa.23 Singkatnya, Penelitian kualitatif dilakukan secara

terstruktur dan menggunakan data lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan data daripada rumus statistik dengan menggunakan kata-kata dan
gambar, serta melaporkan hasilnya dengan menyertakan kutipan-kutipan data yang
relevan. Dalam penelitian kualitatif deskriptif, informasi yang dikumpulkan harus
akurat dan dapat diandalkan berdasarkan pengalaman nyata.?*

John W. Creswell menyatakan bahwa studi kasus adalah jenis penelitian di
mana suatu fenomena tertentu (kasus) diteliti dalam jangka waktu dan aktivitas

tertentu (acara, program, proses, institusi, atau kelompok sosial). Penelitian ini

2 Rohim Habibi, “Metode Dan Teknik Penelitian Pendidikan,” n.d.
2% Anita Risky Yanti, Farhanuddin Jamanie, and MZ Arifin, “Efektivitas Pengawasan Lurah Dalam
Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Di Kelurahan Karang Anyar Kota Samarinda” 8 (n.d.).

32
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melibatkan pengumpulan data secara menyeluruh dan mendalam dengan
memanfaatkan berbagai metode pengumpulan data selama jangka waktu yang
ditentukan.®

Peneliti melakukan penelitian ini karena tujuannya adalah untuk
mendapatkan pemahaman tentang Strategi Guru Kelas 4 dalam Meningkatkan
Prestasi Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner di SD Plus Al
Kautsar Malang, yang mana dalam proses mendapatkan data, peneliti
menggunakan informasi yang telah terjadi di lapangan, yang tentunya relevan
dengan masalah yangditeliti. Mereka juga mengambil informasi yangterjadi secara
alami melalui deskripsi aktivitas lapangan. Untuk memastikan bahwa data
dikumpulkan dengan benar dan sesuai dengan tujuan penelitian, diperlukan

pertimbangan dan analisis tambahan selama proses pengumpulan data.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi Studi tersebut dilakukan di SD Plus Al Kautsar Malang, terletak di
JI Simpang L.A. Sucipto, Pandanwangi, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur
65125. Sekolah ini dipilih untuk sekolah sasaran studi karena institusi pendidikan

ini sangat mendukung pelaksanaan penelitian yang sesuai dengan judul peneliti.

% Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Pendidkan
SainsdanKomputer 3,no.01 (December21,2022): 1-9, https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951
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C. Kehadiran Peneliti
MenurutSugiyono “the researcher is the key instrument” .26 Peran peneliti
sangat penting dalam proses pengumpulan data dari studi kualitatif. Dengan
demikian, karenadalam penelitian kualitatif memiliki peran yang sangatsignifikan,
maka peneliti akan terlibat langsung di SD Plus Al Kautsar Malang sebagai tempat
penelitian. Langkah inidiambil untuk memastikanakurasi dankeabsahan data yang

diperoleh.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merujuk pada individu, kelompok atau fenomenayang
menjadi rumusan masalah. Subjek penelitian ini dapatberupa partisipan, kelompok
masyarakat, atau bahkan suatu kejadian tertentu yang menjadi objek peneliti.

Subjek penelitian dapat mampu memberikan data dan informasi yang diperlukan

untuk memahami suatu fenomena atau topik secara holistik. Adapun subjek

penelitian dalam penelitian ini diantaranya: Guru Kelas 4, Guru GPK dan Siswa

Berkebutuhan Khusus. Berikut adalah tindakan yang diambil oleh peneliti:

1. Peneliti akan menyelenggarakan wawancara kepada Guru Kelas 4, Ibu Widiya
Kusuma Wati SP.d. Dalam wawancara tersebut merangkum terkait rumusan
masalah yakni bagaimana strategi guru dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa berkebutuhan khusus, faktor pendukung dan penghambat guru dalam

meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus, dan dampak

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix Method) (Bandung: CV
Alfabeta, 2015), him. 327
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strategi guru dalam meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan
khusus.

2. Kemudian wawancara dilakukan dengan Bapak Bagus Alif Habibullah S. Psi.
yang merupakan GPK (Guru pembimbing khusus) di SD Plus Al Kautsar
Malang. Dalam wawancara tersebut merangkum terkait rumusan masalah
sekaligus untuk mendapatkan informasi tambahan yang relevan dengan
rumusan masalah.

3. Berikutnya, peneliti melakukan wawancara kepada sejumlah siswa
berkebutuhan khusus untuk memastikan keakuratan data dan sekaligus
mendapatkan informasi sumber tambahan yang relevan dengan rumusan

masalah.

E. Data dan Sumber Data
Datadidefinisikan sebagai catatan mengenai fakta yangakan diolah selama
penelitian.?” Lofland mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif kata-kata
dan tindakan menjadi sumber data utama. Selain itu sumber data tambahan yang
mencakup dokumen dan unsur lain yang terkait dengan masalah yang diteliti.8
Informasi yang diperoleh dan dikumpulkan dari subjek tertentu dikenal sebagai
sumber data penelitian. Dalam hal ini, informasi atau data yang dikumpulkan dari

lembaga pendidikan adalah subjek penelitian.

2’ Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 54
28 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
157
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1. Data Primer

Observasi, dokumentasi, dan wawancara adalah metode yang
digunakan untuk mendapatkan data utama. Penelitian ini melakukan
wawancara dengan guru kelas 4, GPK, dan anak berkebutuhan khusus slow
learner. Namun, peneliti mewawancarai anak berkebutuhan khusus ini dengan
pertanyaan sederhana. Untuk pelaksanaannya, observasinyadilakukan di ruang
sumber dan diperpustakaan SD Plus Al Kautsar Malang, dan dokumentasi
dibuat dari data yang dikumpulkan selama observasi serta data tambahan dari
lembaga.

2. Data Sekunder

Data yang dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber termasuk
referensi, jurnal, penelitian ilmiah, dan dokumentasi, disebut data sekunder.
Peneliti memperoleh data skunder dengan mengunjungi kantor tata usaha SD
Plus Al Kautsar Malang secara langsung yang mencakup literatur yang sudah
ada di antaranya:
a. Visi dan Misi SD Plus Al Kautsar Malang
b. Struktur Kurikulum SD Plus Al Kautsar Malang
c. Sarana dan Prasarana SD Plus Al Kautsar Malang
d. Keadaan guru, siswa dan straf karyawan SD Plus Al Kautsar Malang
e. Dokumentasi kegiatan sekolah yang mencerminkan prestasi akademik

siswa berkebutuhan khusus SD Plus Al Kautsar Malang

f. Datatambahanyangdapatmemberikan informasiterkaitdengan penelitian.

SD Plus Al Kautsar Malang
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Tabel berikut berisi informasi dan sumber data yang digunakan oleh

peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan dengan rumusan

masalah.

Tabel 3.1 Data dan Sumber Data

Data Sumber Data
Rumusan masalah

1) Bagaimana Data Primer a) Guru Kelas 4 SD Plus
strategi guru kelas | (Sumber Data Al Kautsar Malang
4 dalam Utama) b) Guru GPK SD Plus
meningkatkan Al Kautsar Malang
prestasi akademik c) Siswa berkebutuhan
siswa khusus slow learner
berkebutuhan SD Plus Al Kautsar
khusus slow Malang
learner di SD Plus
Al Kautsar
Malang ?

2) Apa faktor
pendukungdan
penghambat guru
kelas 4 dalam
meningkatkan
prestasi akademik
siswa
berkebutuhan
khusus slow
learner di SD Plus
Al Kautsar
Malang ?

3) Bagaimana Data Sekunder a) Keadaan guru, siswa
dampak strategi (Sumber Data dan straf karyawan SD
guru kelas 4 Tambahan) Plus Al Kautsar
terhadap prestasi Malang
akademik siswa b) Dokumentasi kegiatan
berkebutuhan sekolah yang
khusus slow mencerminkan prestasi

learner diSD
Plus Al Kautsar
Malang ?

akademik siswa
berkebutuhan khusus
SD Plus Al Kautsar
Malang
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c) Data tambahan yang
dapat memberikan
informasi terkait
dengan penelitian di
SD Plus Al Kautsar
Malang

Instrumen Penelitian
Sugiyono menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri
merupakan alat atau instrumen. Setelah merumuskan masalah penelitian, akan
dibuat instrumen penelitian sederhana untuk menyempurnakan dan
membandingkan data hasil observasi dan wawancara.?® Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, pengembangan instrumen penelitian
tidak dapat dilakukan jika permasalahan yang diteliti masih belum terdefinisi
dengan baik. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif “zze researcher is the key
instrument”, penelitiadalah instrumenkunci dalam pelaksanaan penelitian. Berikut
adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Instrumen Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menyesuaikan waktu dari masing-
masing subjek penelitian, yakni Guru Kelas 4, GPK dan Siswa Berkebutuhan
Khusus Slow Learner di SD Plus Al Kautsar Malang dengan merujuk pada
rumusan masalah yaitu stragei guru dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa berkebutuhan khusus.

Penyesuaian waktu dilakukan dengan kesepakatan subjek penelitian

2 Sugiyono, Op.cit. him. 360
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untuk mendapatkan hasil terbaik dan menghindari menempatkan subjek
penelitian dengan wawancara. Sebelum wawancara dilakukan, peneliti
melakukan validasi instrumen penelitian, yang ditunjukkan dalam pedoman
wawancara kepada dosen pembimbing. Hal ini dilakukan untuk memastikan
instrumen penelitian dibuat dengan benar dan dapat menghasilkan data yang
sesuai dengan harapan peneliti. Tentu saja, validasi ini memudahkan peneliti
mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian.
Instrumen Observasi

Peneliti melakukan observasi dan pencarian sistematis terhadap
fenomenayangditelitidengan menggunakaninstrumenobservasi. Keadaan dan
kondisi disebutkan dalam pedoman ini di SD Plus Al Kautsar Malang.
Instrumen Dokumentasi

Data yang dikumpulkan berupa dokumen, seperti foto kegiatan yang

terlampir dalam lampiran, dengan bantuan alat dokumentasi.

G. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

menggunakan metode berikut:

1.

Observasi

Peneliti melakukan pencatatan dan observasi yang cermat terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Kelas 4 Peneliti dapat
menggunakan metode ini untuk menemukan metode yang dipakai guru kelas 4

untuk membantu siswa berkebutuhan khusus belajar. Peneliti melihat proses
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pembelajaran secara langsung di lapangan, yang diadakan di ruang sumber SD
Plus Al Kautsar Kota Malang. Oleh karena itu, data yang di dapat akan valid.
2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan Guru Kelas 4, GPK dan Anak
Berkebutuhan Khusus Slow Learner, di SD Plus Al Kautsar Kota Malang,
dengan tujuan memperoleh informasi secara lisan yang valid dengan
menggunakan pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan dari
penggunaan metode wawancara ini adalah untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh mengenai metode pengajaran yang dugunakan guru untuk mengajar
anak berkebutuhan khusus bersifat valid sehingga keabsahan data dalam
penelitian tidak dipertanyakan.
3. Dokumentasi
Peneliti memanfaatkan metode dokumentasi sebagai alat untuk
mengumpulkan dokumen terkait dengan identitas, lingkungan, fasilitas, visi
dan misi sekolah, kelas, dan guru dan staf.
Selain itu, pengambilan gambar selama pembelajaran juga merupakan
bagian dari metode dokumentasi. Ini juga mencakup pengambilan foto dan

rekaman selama wawancara dan observasi.

H. Keabsahan Data
Untuk memberikan keyakinankepada semuapihak tentangtemuan peneliti
setelah penelitian, pengecekankeabsahan data ini menggunakan teknik trigulasi.

1. Triangulasi
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Tujuan triangulasi adalah untuk menguji validitas data dari berbagai
sumber melalui beberapa prosedur yang rinci dalam tiga bentuk berikut.:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan metode yang digunakan untuk
memverifikasi keandalan data dengan cara menganalisis kembali informasi
yang dikumpulkan dari berbagai sumber.
b. Triangulasi Teknik
Teknik triangulasi digunakan untuk memverifikasi validitas hasil
penelitian dengan menguji ulangsumber data. yangsama menggunakanmetode
yang berbeda. Sebagai contoh, data dari wawancara dapat diperiksa ulang
melalui observasi dan dokumentasi.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu merujuk pada langkah pengecekan data dengan
menerapkan metode-metode berbeda, seperti observasi dan wawancara, dalam
konteks situasi dan periode waktu yang beragam. Pendekatan ini diulang

beberapa kali untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data.

Analis Data

Analisi data merupakan proses terencana untuk mengumpulkan dan
mengorganisir informasi yang didapat melalui wawancara, pencatatan lapangan,
dan dokumentasi. Proses ini melibatkan pengelompokan data ke dalam kategori,
pembagian menjadi unit, sintesis, pengidentifikasian pola, pemilihan aspek yang

relevan untuk dipelajari, serta pembuatan kesimpulan yang dapat dipahami orang
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lain dan peneliti sendiri.30
Melalui model Miles dan Huberman, analisis data mencakup penyajian,
reduksi, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berikut adalah langkah-
langkahnya.3!
1. Kondensasi
Kondensasi data merujuk pada proses menyederhanakan,
mengabstraksi, atau mentransformasikan data dari berbagai sumber seperti
catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya.
Tujuan dari kondensasi data adalah untuk memilih informasi yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Tahapan ini melibatkan pengumpulan data
dari wawancara yang telah dilakukan untuk memastikan fokus pada topik
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada obeservasi
langsung,wawancara dengan Guru Kelas 4, GPK, dan Siswa berkebutuhan
khusus slow laerner di SD Plus Al Kautsar Malang, serta penelaahan dokumen
tertulis tentang bagaimanastrategi guru dalam meningkatkan prestasi akademik
di SD Plus Al Kautsar Malang.
2. Penyajian Data (Data Display)
Informasi disusun dalam proses penyajian data untuk menghasilkan
kesimpulan sederhana dikenal sebagai penyajian data., seperti pembuatan
grafik, pengelompokan berdasarkan kategori, dan sebagainya. Dalam konteks

ini, Miles dan Huberman menekankan penggunaan teks naratif sebagai metode

% Sugiyono, Loc.cit him 333
3 Sugiyono, Loc.cit him 334
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penyajian data dalam penelitian kualitatif.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing Verification)
Penelitian kualitatif menghasilkan temuan-temuan baru yang belum
pernah muncul sebelumnya. Hasil penelitian dapat mencakup hubungan kausal
atau interaktif, hipotesis, atau teori, serta penjelasan atau gambaran tentang hal-
hal yangsebelumnyatidak jelasatau diketahui yangmenjadi lebih jelas sebagai

hasil dari penelitian.

J. Prosedur Penelitian
Adapun terkait tahap-tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahapan yang digunakan sebelum memulai penelitian adalah:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Padatahap ini, langkah awal melibatkan penentuan perumusan masalahdan
pencarian sumber referensi untuk memfasilitasi penyelesian masalah
penelitian. Dalam penyusunan rancangan penelitian, disarankan untuk

meyesuaikan dengan kebutuhan atau tujuan penelitian yang ingin dicapai.

b. Memilih Lapangan Penelitian
Memperhatikan secara langsung lokasi penelitian adalah langkah pertama
dalam menentukan lokasi penelitian. Tujuan dari langkah ini adalah untuk

memastikan kondisi sebenarnya dari objek penelitian di lapangan.
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c. Mengurus Perizinan
Untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan penelitian, langkah ini harus
dilakukan. Berkaitan dengan prosedur perizinan, termasuk pengajuan surat
permohonan izin dari Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, serta surat izin dikirim ke
SD Plus Al Kautsar Malang untuk mendapatkan persetujuan dari pihak
sekolah tentang pelaksanaan kegiatan penelitian.

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan
Tahapan ini ini digunakan untuk mempersiapkan mental peneliti dan
memperkenalkansemuaaspek lingkungan, termasuk aspek sosial, fisik, dan
kondisi sekolah. Ini adalah komponen penting yang dibutuhkan peneliti.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informasi
Peneliti mencari informasi yang relevan dengan masalah penyelidikan.
Dalam hal ini, orang yangdimaksud sebagai informan adalah individuyang
memahami situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Setelah
menemukan informan yang tepat, peneliti kemudian berbicara dengan
informan untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dan

mendapatkan informasi yang diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap Dalam Pelaksanaan Meliputi :
a. Pengumpulan Data

Pada titik ini, semua data yang diperlukan untuk kegiatan penelitian
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dikumpulkan, termasuk data dari observasi, dokumentasi, dan wawancara.
b. Penyusunan Data
Setelah menyelesaikan tahap pengumpulan data, peneliti kemudian
menyusun data untuk mempermudah analisisnya.
c. Analisis Data
Setelah data dikumpulkandan disusundenganbenar, penelitimenggunakan
analisis deskriptif untuk menganalisisnya. Proses ini memberikan gambaran
awal penelitian dan perkembangan selama penelitian, dan hasil analisis
disampaikan melalui penyajian data dan hasil penelitian.
d. Menarik Kesimpulan
Peneliti membuat kesimpulan dari data lapangan setelah melakukan tahap

analisis data, sehingga kesimpulan yang dibuat cukup objektif.

3. Tahap Pelaporan
Proses penelitian berakhir di sini. Semua data diolah menggunakan
analisis data yang dikumpulkan oleh peneliti selama penelitian di lapangan.
Setelah melewati proses ini, Peneliti membuat skripsi tentang temuan mereka
sesuai dengan pedoman Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pemaparan data di bawah ini menggunakan kode sebagai penjelas hasil
wawancara yang terdapat pada lampiran. Selanjutnya untuk memudahkan
pembaca, peneliti menggunakan kode. Kode “SG” menunjukkan strategi guru,
kode “FP” menunjukkan faktor pendukung dan penghambat, kode “DS”
menunjukkan dampak strategi guru. Selanjutnya kode “GPK-1”’, menunjukkan
subjek penelitian yaitu Guru Pembimbing Khusus dengan pertanyaan
wawancara pertama begitupun seterusnya. Kode “GK-1"’, menunjukkan subjek
penelitian kedua yaitu Guru Kelas dengan pertanyaan wawancara pertama
begitupun seterusnya. Kode “S1” menunjukkan siswa pertama yang
diwawancarai, kemudian kode “S2” menunjukkan siswa kedua yang
diwawancarai. Selanjutnya pada kode terakhir yang menggunakan nomor
seperti “07-05-24” menunjukkan tanggal dilakukannya penelitian. Contohnya
pada kode “SG/GPK-1/07-05-24” dapat diartikan bahwa data tersebut
membahas mengenai strategi guru, data berasal dari guru pembimbing khusus

pada pertanyaan wawancara pertama, dan dilakukan padatanggal 07 Mei 2024.

(Subjek Pertama) Guru GPK membantu dan berkolaborasi dengan

guru kelas untuk memantau perkembangan siswa dan memperhatikan lagi

46
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kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa slow learner. 32
Pendekatan yang dugunakan oleh GPK yaitu langsung kepada anaknya dengan
menggunakan pendekatan emosional kepada anak, dan GPK berperan sebagai
seorang bapak bagi siswa yang membutuhkan bantuan khusus. 33 Secara SOP,
GPK tidak sertaikutandil dalam berhubungan langsungdengan orangtua, tetapi
dikarenakan kurangnya tenaga yang mana akhirnya GPK terjun dan ikut andil
untuk berkomunikasi kepada orangtua terkait perkembangananak .34 Dalam hal
ini GPK mengalami tantangan terkait perilaku atau sikap siswa yang sulit
dikondisikan. Namun GPK belajar banyak hal positif yang mana salah satunya
beliau merubah mindsitenya “anak ini butuh saya”. Jadi selama GPK mampu
bagaimanapun akan tetap ditangani.3®> Melalui observasi di lapangan sepert
data dari psikologi, kemudian diobservasi dan ditindaklanjuti dengan
pembentukan PPI (Program Perencanaan Individual), yang manaPPI ini secara
SOP mempunyai jangka waktu selama 3 bulan untuk melihat perkembangan.s36
GPK mempunyai mindsite anak ini membutuhkan kita maka dari mindsite itu
munculah rasa kepedulian yangbesar terhadap siswa yang memerlukan bantuan

khusus.37

(Subjek Kedua) Strategi sangat penting bagi guru kelas ketika

menghadapi macam-macam anak, khususnya anak yang memiliki 3

%2 SG/GPK-1/07-05-24
% SG/GPK-2/07-05-24
% SG/GPK-3/07-05-24
% SG/GPK-4/07-05-24
% SGIGPK-5/07-5-24
¥ SG/GPK-6/07-5-24
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kecerdasan.3® Guru menggunakan media kartu huruf dalam proses belajar di
kelas guna memudahkan siswa dalam proses belajar.3® Guru menyesuaikan
berdasarkan kebutuhan dan kemampuan siswa.4% Guru menggunakan bahan
ajar kartu haruf dan benda konkret untuk memudahkan proses belajar
siswa.*1Guru memberikan perhatian khus kepada siswaslow learner disela-sela
siswa reguler saat mengerjakan soal.#2 Guru berkolaborasi dengan komunikasi
yang baik kepada GPK terkait perkembangan siswa Slow Learner setiap 1
minggu 2 pertemuan.*3 Guru menggunakan teknologi seperti Hp dan leptop
untuk membantu proses belajar siswa. Guru selalu menjaga komunikasi
terkait perkembangan siswa dengan GPK dan Orang tua.*® Faktor pendukung
melalui semangat siswa dalam belajar. Faktor penghambatnya adalah
mengulangkembali pembelajaran yangsudah dipelajari.*6 Guru kelas dan GPK
menghadapi tantangan dengan mengulang kembali dari awal materi yang telah
diajarkan kepada siswa slow learner.4’ Guru merasakan hasil yang cukup
signifikan meskipun hasil tersebut masih belum sepenuhnya. 48 Guru

mengevaluasi dengan memberikan soal.*® Guru melihat adanya perkembangan

% SG/GK-1/22-05-24
¥ SG/GK-2/22-05-24
0 SG/GK-3/22-05-24
1 SG/IGK-4/22-05-24
2 SG/IGK-5/22-05-24
“ FP/GK-6/22-05-24
“ FP/GK-7/22-05-24
* SG/GK-8/22-05-24
“® FP/GK-9/22-05-24
" FP/GK-10/22-05-24
“8 DS/GK-11/22-05-24
9 SG/GK-12/22-05-24
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siswa dalam bertanya materi saat proses pembelajaran dikelas.>° Lingkungan
sekolah dan kelas sangat mendukung di tambah lagi dengan teman-teman yang
saling mengerti satu sama lain.5! Guru mengukur dengan kompetensi yang
dicapai.>2 Sebaiknyaguru saling sharing dan berkolaborasi dengan GPK untuk
menentukan sebaiknya pembelajaran seperti apa yang sekiranya tepat untuk

diterapkan.53

(Subjek Ketiga) Dalam hal ini siswa mempunyai kebiasaan untuk
mengucap salam kepada guru.>* Guru memberi stiker sebagai bentuk apresiasi
kepada siswa.>%5 Siswa menyukai pembelajaran yang diselingi dengan video
interaktif.56 Ketika siswa tidak mengerti akan pelajaran siswa bertanya kepada
guru.>” Siswa mengatakan bahwa guru kelas sabar dalam mengajarinya. 58
Siswa mengatakan bahwa teman-teman di kelas sangatbaik.>® Siswa menyukai
pembelajaran berkelompok. Siswa mengatakan teman-teman di kelasnya
suka membantu.6! Siswa menyukai pembelajaran yang berkelompok .52 Siswa

menyukai pembelajaran tematik.63

%0 DS/GK-13/22-05-24
1 FP/GK-14/22-05-24
%2 SG/GK-15/22-05-24
% DS/GK-16/22-05-24
> DS/S1-1/27-05-24
% SG/S1-2/27-05-24
%6 FP/S1-3/27-05-24

" FP/S1-4/27-05-24

% DS/S1-5/27-05-24
» FP/S1-6/27-05-24

% FP/S1-7/27-05-24

®1 FP/S1-8/27-05-24

62 5G/S1-9/27-05-24
88 FP/S1-11/27-05-24



50

(Subjek Keempat) Siswa memiliki kebiasaan untuk mengucap salam
ketika bertemu dengan guru.% Siswa diberi apresiasi berupa stiker ketika
selesai mengerjakan tugas. 6 Siswa menyukai pembelajaran yang diselingi
dengan menonton video. 66 Ketika siswa tidak paham tentang materi
pembelajaran, siswa maju ke depan untuk bertanya kepada guru.8” Siswa
mengatakan bahwa guru kelasnya sangat baik dan sabar.8 Siswa mengatakan
bahwa fasilitas yang ada di sekolah lengkap dan menyenangkan.®® Siswa
menyukai pembelajaran berkelompok. 70 Siswa mengatakan bahwa teman-
temannya sangat suka membantu.”! Siswa menyukai pembelajaran dengan cara
berkelompok.”2 Pembelajaran yang menggunakan video mampu menambah

semangat belajar siswa.”® Siswa menyukai pembelajaran matematika.’

B. Hasil Penelitian
Setelah ditemukannya beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil
penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka hasil penelitian yang

didapatkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

% DS/S2-1/27-05-24
% FP/S2-2/27-05-24
8 SG/S2-3/27-05-24
87 FP/S2-4/27-05-24
%8 DS/S2-5/27-05-24
% FP/S2-6/27-05-24
" FP/S2-7/27-05-24
"M FP/S2-8/27-05-24
28G/S2-9/27-05-24
" DS/S2-10/27-05-24
" FP/S2-11/27-05-24
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1. Strategi Guru Kelas 4 Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa
Berkebutuhan Khusus Slow Learner di SD Plus Al Kautsar Malang
Strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik siswa
berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang terbukti
efektif. Adapun strategi yang dilakukan oleh guru kelas 4 dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner
diantaranya yaitu: a) Individualisasi pembelajaran, yaitu menyesuaikan
pembelajaran dengan kemampuan masing-masing siswa, seperti
menggunakan soal yang disesuaikan dan memberikan pertanyaan secara
interaktif, b) Penggunaan media pembelajaran yang menarik, yaitu seperti
kartu huruf, benda-benda konkret, dan vidio pembelajaran interaktif, c)
Penggunaan teknologi atau alat pembelajaran khusus, yaitu berupa laptop
dan handphoneyangmembantu siswa dalammengetik dan menggabungkan
huruf, d) Pemberian perhatian khusus kepada siswa abk, yaitu dengan
memberi waktu dan perhatian ekstra pada siswa tersebut, baik dalam
penyampaian materi maupun dalam kegiatan kelompok, e) Penilaian
berbasis Kinerja, yaitu guru menggunakan berbagai metode, seperti soal
berbasis gambar dan pertanyaan interaktif untuk mengevaluasi pemahaman

siswa.
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2. Faktor Pendukung Guru Kelas 4 dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa Berkebutan Khusus Slow Learner Di SD Plus Al
Kautsar Malang

Faktor pendukung yang menjadi kunci keberhasilan dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus kelas 4 di SD
Plus Al Kautsar Malang adalah: 1) Kolaborasi yang baik antara guru kelas
4, GPK dengan orang tua, Komunikasi dilakukan secara rutin oleh guru
kelas 4 kepada orang tua untuk membahas perkembangan siswa, tantangan
yang dihadapi, dan strategi yang efektif. Orang tua memberikan wawasan
berharga mengenai kebutuhan dan preferensi belajar anak mereka.
Komunikasi juga dilakukan antara guru pembimbing khusus (GPK) dan
orang tua, serta terapis, untuk memastikan pendekatan yang konsisten
dalam mendukung perkembangan dan kebutuhan ABK. Kolaborasi yang
terkoordinasi membantu menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan
inklusif untuk meningkatkan kemajuan pendidikan siswa ABK, 2)
Semangat siswa dalam proses pembelajaran, 3) Lingkungan belajar yang

inklusif.

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Kelas 4 dalam
Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa Berkebutan Khusus Slow
Learner Di SD Plus Al Kautsar Malang

Faktor penghambat dapat menjadi memicu berbagai dampat negatif

pada proses dan hasil belajar siswa apabila tidak di tangani dengan strategi
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yang baik. Adapun faktor penghambat yang dialami guru kelas 4 dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus di SD Plus Al
Kautsar Malang adalah: 1) Keterbatasan siswa dalam mengingat materi
pembelajaran, 2) Emosional siswa yang kurang terkontrol. Meskipun
dihadapi dengan berbagai penghambat, guru kelas 4 dan GPK terus
berupaya semaksimal mungkin untuk mengatasi faktor penghambat
tersebut dengan melakukan strategi khusus yang dapat mengoptimalkan
proses belajar siswa. Salah satu strategi yang dilakukan adalah dengan
memberikan pendekatan pembelajaran yang beragam sesuai dengan
kebutuhan individu setiap siswa. Selain itu, guru juga memberikan
perhatian ekstra terhadap pengelolaan emosi siswa dengan
mengimplementasikan teknik-teknik pemahaman diri dan pengendalian

emosi dalam suasana belajar.

Dampak Strategi Guru Kelas 4 Dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner di SD Plus Al
Kautsar Malang

Dampak dari strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar
Malang ini merujuk pada pengaruh atau hasil yang dihasilkan dari
pendekatan, metode, dan tindakan yangdiimplementasikan oleh guru untuk
membantu siswa mencapai kemajuan dalam prestasi belajar mereka,

Adapun dampak dari startegi yang dilakukan oleh guru kelas 4 dalam
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meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner
di SD Plus Al Kautsar Malang adalah: a) Adanya peningkatan pemahaman
siswa dalam proses belajar, siswa yang awalnya memiliki kesulitan dalam
membaca, sekarang telah menunjukan kemajuan dengan mampu
melakukan aktifitas membaca secara sederhana, b) Adanya peningkatan
keberanian siswa dalam bertanya, yaitu ditunjukan melalui wawancara yang

dilakukan dengan guru kelas 4 dan siswa berkebutuhan khusus



BAB V

PEMBAHASAN

1. Strategi Guru Kelas 4 dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa
Berkebutuhan Khusus Slow Learner di SD Plus Al Kautsar Malang

Strategi guru kelas mempunyai peran yang penting untuk meningkatkan
prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus. Dalam hal ini, guru harus
menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu
siswa, memberikan dukungan emosional dan sosial, serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Pendekatan ini sejalan dengan definisi strategi oleh J.R
David sebagai rencana tindakan yang melibatkan serangkaian kegiatan, metode,
dan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, penyusunan
strategi melibatkan proses perencanaan sebelum pelaksanaan.”

Adapun siswa berkebutuhan khusus yangditelitioleh peneliti merupakan siswa
berkebutuhan khusus yang mengalami slow learner. Slow learner merupakan anak
yang memiliki kemampuan prestasi akademik yang di bawah rata-rata. Slow
learner ini tidak termasuk ke dalam anak yang mempunyai keterbelakangan
mental. Anak slow learner biasanya lebih lambat mencerna suatu materi yang

diberikan oleh guru dibandingkan dengan siswa lainnya. 6

® Abdul Aziz Mustamin, “Rekonstruksi Konsep Strategi Dan Perencanaan Dalam Pembelajaran” 15,
no. 2 (2016)

® Nurfadhillahet al., “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner di Sekokh
Dasar Negeri Cipete 4.”
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Siswa berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang beda dari anak - anak
umumnya, namun tidak selalu mencerminkan keterbatasan mental, emosional, atau
fisik. Mereka secara signifikan mempunyai perbedaan atau gangguan (baik secara
fisik, mental/intelektual, sosial, maupun emosional) selama proses pertumbuhan
dan perkembangan mereka dibandingkan dengan anak-anak sebaya, sehingga
membutuhkan layanan pendidikan yang disesuaikan. Hal ini sesuai dengan apa
yang disampaikan oleh Erawati bahwasanya anak berkebutuhan khusus adalah
individu yang memiliki krakteristik khusus yang membedakan dari anak-anak
lainnya, akan tetapi tidak selalu mereka memiliki keterbatasan dalam aspek mental,
emosional, atau intelektual.’””

Di SD Plus Al Kautsar Malang terdapat guru GPK yang mana guru GPK
tersebut berkolaborasi dengan guru kelas untuk membantu meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus. Guru GPK mengidentifikasi kebutuhan
siswa, memberikan bantuan di dalam dan di luar kelas, serta berkolaborasi dengan
guru kelas untuk memantau perkembangan siswa. Strategi yang digunakan meliputi
memberikan masukan, menggunakan pendekatan tegas jika diperlukan, dan
melibatkan orang tua dalam proses pendidikan. Kolaborasi antara guru GPK dan
guru kelas 4 dianggap pentinguntuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan
perkembangan siswa. Adapun strategi guru kelas 4 dalam meningktakan prestasi

akademik siswa berkebutuhan khusus di SD Plus Al Kautsar Malang, yaitu:

" Opi Andrianietal., “Pentingnya Menggali Karakteristik dan Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
Secara Mental Emosional dan Akademik,” JURNAL PENDIDIKAN & PENGAJARAN (JUPE2) 2, no.
1 (December 25, 2023): 96-110, https://doi.org/10.54832/jupe2.v2il.245.
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Individualisasi Pembelajaran

Individualisasi pembelajaran berarti pembelajaran yang dilakukan
didasarkan kepada kebutuhan setiap siswa. Guru dapat menggunakan
pendekatan ini untuk mengetahui kebutuhan individu setiap anak berkebutuhan
khusus. Individualisasi pembelajaran ini merupakan kunci dalam menangani
anak berkebutuhan khusus. Pendapat ini serupa dengan apa yang disampaikan
oleh Khurotul Uyun bahwasanya guru dapat menggunakan pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap siswa berkebutuhan khusus,
dimana dengan mengidentifikasi kebutuhan serta minat mereka, guru dapat
menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dan mendukung perkembangan
mereka.”®

Guru di SD Plus Al Kautsar Malang menyesuaikan pembelajaran dengan
kemampuan masing-masing siswa, seperti menggunakan soal yang disesuaikan
dan memberikan pertanyaan secara interaktif. Guru Pembimbing Khusus
(GPK) juga membantu siswa dengan kebutuhan khusus, seperti meningkatkan
konsentrasi dan kondusifitas, dengan memberikan perhatian ekstra di luar
jadwal kelas.
Penggunaan Media Pembelajaran yang Menarik

Penggunaan media pembelajaran yang menarik sangat penting bagi

siswa berkebutuhan khusus. Media pembelajaran yang menarik dapat

memotivasi siswa ABK untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran,

8 Khurotul Uyun et al., “Pengelolaan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus pada Kelas Inklusi’

n.d.
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membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Penggunaan media
pembelajaran yang menarik, seperti kartu huruf, benda-benda nyata, dan video,
sangat penting dalam mendukung pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus. Guru kelas 4 menggunakan berbagai media tersebut untuk membantu
siswa yang kesulitan dalam membaca dan menulis. Dengan demikian,
penggunaan media pembelajaran yangberagam dapat membantumeningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa berkebutuhan khusus dalam proses
pembelajaran. Pendapat ini serupa dengan (Rusman dkk, 2012) yang
menyatakanbahwa penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu
upaya yang dilakukan oleh guru untuk memudahkan siswa dalam memahami
pengetahuan yang diberikan, serta menumbuhkan ketertarikan dan minat
siswa dalam belajar.”
c. Penggunaan Teknologi atau Alat Pembelajaran Khusus

Penggunaan teknologi atau alat pembelajaran khusus memainkan peran

penting dalam meningkatkan pemahaman siswa berkebutuhan khusus. Sesuai
apa yang disampaikan oleh Al-Dababneh & Al-Zboon (2020) menyoroti
potensi penggunaan alat bantu teknologi untuk anak-anak dengan learning

disability di sekolah inklusif. Hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan

" Mila C Paseleng and Rizki Arfiyani, “Pengimplementasian Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,” Scholaria : Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan 5, no. 2 (December 8, 2015): 131, https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2015.v5.i2 p131-
149,
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membaca, menulis,mengeja, dan matematika dengan penerapanyang tepat dari

teknologi, didukungoleh keyakinan positif dan pelatihan guruyang memadai.8

Guru kelas 4 di SD Plus Al Kautsar Malang menggunakan alat
pembelajaran khusus yaitu laptop dan handphone dalam proses pembelajaran,
dalam proses pembelajaran siswa diminta untuk mengetik salah satu huruf di
laptop atau handphone. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan kemampuan
dalam menulis. Guru kelas 4 menggunakan alat tersebut sebagai alat bantu
pembelajaran, membantu siswa dalam mengetik dan menggabungkan huruf.
Penggunaan teknologi ini dapat meningkatkan minat dan kemampuan siswa,
serta membuka peluanguntuk memanfaatkan kebiasaan mereka dalam bermain

handphone di rumah menjadi pengalaman pembelajaran yang lebih terstruktur.

Pemberian Perhatian Khusus Kepada Siswa Berkebutuhan Khusus
Pemberian perhatian kepada siswa berkebutuhan khusus, bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan individual mereka, meningkatkan keterampilan
akademik dan membangun kepercayaan diri serta kemandirian. Selain itu
pemberian perhatian khusus ini membantu siswa mencapai potensi maksimal
dalam lingkungan belajar yang inklusif dansuportif. Pendapatini sesuai dengan
apa yang disampaikan oleh Iswati bahwasanya anak berkebutuhan khusus yang
memiliki kekurangan dibandingkan anak reguler lainnya membutuhkan sebuah

dorongan dan perhatian khusus untuk mampu berkembang tanpa merasa

8 Asep Supena and Robiatul Munajah, “Analisis Kesulitan Belajar Membaca Anak Berkebutuhan

Khusus

di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (October 26, 2020): 10-18,

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5il1.558.hIm.16-17
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berkecil hati, sehingga mendorong siswa agar lebih berkembang baik dari segi
kognitif, afektif, dan psikomotorik.8!

Guru kelas 4 di SD Plus Al Kautsar Malang melakukan perhatian secara
khusus dengan memanggil siswanya maju ke meja guru ketika siswa abk sulit
untuk memahami pembelajaran. Pemberian perhatian kepada siswa
berkebutuhan khusus oleh guru kelas 4 bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
individual mereka, meningkatkan keterampilan akademik, membangun
kepercayaan diri, dan kemandirian. Guru melakukan intervensi khusus dengan
memberi waktu dan perhatian ekstra kepada siswa tersebut, baik dalam
penyampaian materi maupun dalam kegiatan kelompok. Melalui bimbingan
langsung, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalampembelajaran, yang juga
didukung oleh partisipasi dan bantuan dari teman sekelas. Hal ini menciptakan
lingkungan belajar inklusif dan suportif yang memungkinkan siswa
berkebutuhan khusus mencapai potensi maksimal mereka.

e. Penilaian Berbasis Kinerja

Penilaian berbasis kinerja yang berfokus pada proses dan pencapaian siswa
dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemampuan dan
kemajuan anak berkebutuhan khusus. Guru dapatmenggunakan berbagai untuk
penilaian, seperti proyek, presentasi dan portofolio, untuk mengevaluasi
keterampilan dan pengetahuan siswa.

Menurut hasil penelitian guru kelas 4 di SD Plus Al Kautsar Malang

8 |swati, I.,& Rohaningsih, C. (2021). Pembelajaran PAl Melalui Pendekatan Humanistik Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusi. Al-I'tibar: Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 81-91.
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menggunakan berbagai metode, seperti soal berbasis gambar dan pertanyaan
interaktif, untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Kompetensi bagi anak
berkebutuhan khusus dengan anak regular tentu berbeda. Seperti contoh yang
disampaikan oleh guru kelas 4 bahwa ketika mengerjakan ujian materi tentang
sumber energi, siswa reguler diberi soal dengan menggunakanbacaanteks yang
panjang kemudian diminta untuk menguraikan pemahaman mereka. Berbeda
dengan soal yang diberikan siswa berkebutuhan khusus, jadi untuk anak
berkebutuhan khusus dibuatkan soal yang lebih sedikit bacaannya serta pada
pilihan ganda disertakan gambar mengenai jawaban yang sesuai. Hal ini serupa
dengan apa yang disampaikan oleh Isnaini Handayani bahwa guru mempunyai
peran untuk melakukan evaluasiatau tindak lanjutdalam bentuk apapunseperti
adanya KKM khusus pada anak berkebutuhan khusus, penilaian khusus,
memodifikasi soal, dan melakukan tes atau non test untuk mengukur
kepahaman anak slow learner.82

Guru pembimbing khusus (GPK) juga terlibat dalam proses penilaian
dengan melakukan observasi dan berkomunikasi dengan guru kelas terkait
kebutuhan belajar siswa. Hasil penilaian disampaikan secara berkala kepada
orangtua, dengan fokus padaprogresyangdicapaioleh siswa, yangdituangkan
dalam deskripsi kualitatif. Hal ini membantu mengukur perkembangan siswa

tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga sosial, perilaku, dan motorik.

8 Isnaini Handayani & Asri, A. M. A. N. (2021). Peran Guru dan Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Matematika Anak Slow Learner di Masa Pandemi Covid-19.Jurnal Pedagogi Dan
Pembelajaran, 4(2), 202-210.
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2. Faktor Pendukung Guru Kelas 4 dalam Meningkatkan Prestasi Akademik
Siswa Berkebutan Khusus Slow Learner Di SD Plus Al Kautsar Malang
Beberapafaktor pendukung yangdialamioleh guru kelas4 SD Plus Al Kautsar
Malang dalam meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus slow
learner adalah :
a. Kolaborasi yang Baik antara Guru Kelas, GPK dengan Orang Tua.
Kolaborasi yang baik antaraguru kelas 4, GPK dengan orang tua sangat
penting untuk meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus.
Sesuai apa yang disampaikan oleh Blue-Banning et al. (2015) dan Heward
(2013), mencakup keterlibatan keluarga untuk mencapai tujuan bersama dalam
perkembangan optimal anak. Orangtua menerima dukungan dari sekolah dalam
hal pengetahuan dan sarana untuk menjadi mitra kerja sekolah, sementara
sekolah menerimamasukandarikeluarga untukmendukung pembelajaran anak
secara lebih efektif. Komunikasi yang baik menjadi kunci dalam menjalin hal
ini. Guru harus secara rutin berkomunikasi dengan orang tua untuk membahas
perkembangansiswa, tantangan yangdihadapi dam strategi yangefektif. Orang
tua juga dapat memberikan wawasan berharga mengenai kebutuhan dan
preferensi belajar anak mereka.
Guru kelas 4 di SD Plus Al Kautsar Malang secara rutin berkomunikasi
dengan orang tua untuk membahas perkembangan siswa, tantangan yang

dihadapi, dan strategi yang efektif. Orang tua memberikan wawasan berharga

8 Farah Farida Tantiani. (2015). Pola Komunikasi Antara Sekolahdan Orangtua Siswa Berkebutuhan
Khusus (SBK) di Sekolah Inklusi. Journal of Psychology, 3(2).
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mengenai kebutuhan dan preferensi belajar anak mereka. Komunikasi juga
dilakukan antara guru pembimbing khusus (GPK) dan orang tua, serta terapis,
untuk memastikan pendekatan yang konsisten dalam mendukung
perkembangan dan kebutuhan ABK. Kolaborasi yang terkoordinasi membantu
menciptakan lingkunganbelajar yangsuportif dan inklusif untuk meningkatkan
kemajuan pendidikan siswa ABK.
. Semangat Siswa dalam Proses Pembelajaran

Semangat siswa dalam proses pembelajaran sangat penting, terutama
bagi siswa berkebutuhan khusus, karena mempengaruhi motivasi dan
keberhasilan mereka dalam belajar. Guru kelas 4 menyoroti pentingnya
semangat dalam mengatasi keterbatasan, seperti kesulitan membaca dan
menulis. Semangat yang diberikan guru kelas 4 yaitu berupa pemberian stiker
pada siswa setelah mengerjakan tugas yang diberikan. Stiker ini sebagai
penghargaan yang dapat meningkatkan semangat belajar.
Lingkungan Belajar yang Inklusif

Lingkungan belajar yang inlusif berperan penting dalam proses
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Seperti apa yang disampaikan oleh
Lilik Maftuhatin (2014) bahwa guru berperan untuk menciptakan lingkungan
belajar yangmenarik, dan menyenangkan bagi semua anak. Lingkungan belajar
tersebutdapat meningkatkan keaktifan anak dankeefektifan belajar. Kelas yang

inklusi dapat diartikan sebagai suatu tempat belajar yang menyenangkan dan
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merangsang anak untuk belajar. 8 Lingkungan belajar inklusif memberikan
dukungan yang penting bagi siswa berkebutuhan khusus. Guru kelas 4
menekankan pentingnya dukungan dari teman sekelas untuk mendorong

semangat dan menghindari perseteruan anatara siswa.

3. Faktor Penghambat Guru Kelas 4 dalam Meningkatkan Prestasi Akademik
Siswa Berkebutan Khusus Slow Learner Di SD Plus Al Kautsar Malang
a. Keterbatasan Siswa dalam Mengingat Materi Pembelajaran
Tantangan utama yang dialami oleh guru kelas 4 SD Plus Al Kautsar
Malang adalah keterbatasan siswa berkebutuhan khusus dalam mengingat
materi pembelajaran. Mereka perlu pengulangan dari awal untuk memperkuat
pemahaman, sementara teman-teman sekelas mungkin sudah maju ke materi
baru. Kolaborasi antara guru kelas dan GPK penting untuk memantau
perkembangan siswa dan memberikan dukungan yang sesuai.
b. Emosional Siswa yang Kurang Terkontrol
Siswa ABK mungkin memiliki kesulitan dalam mengelola emosi
mereka, dan hal ini dapat memengaruhi konsentrasi, motivasi, dan kemampuan
belajar mereka. Emosi yang tidak terkontrol bisa mengganggu proses belajar
mereka. Guru kelas 4 di SD Plus Al Kautsar Malang dan GPK menyadari
pentingnya pengelolaan emosi dalam menangani siswa ABK. Meskipun

menghadapi tantangan yang berat, seperti perilaku tidak terkontrol, beliau

8 Lilik Ma ftuhatin, “Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) Di Kelas Inklusif Di Sd
Plus Darul ‘Ulum Jombang,” n.d.
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memilih untuk tetap berkomitmen dan tidak menyerah. Keyakinannya bahwa
mereka membutuhkan dukungan dan bahwa dia mampu menangani situasi

tersebut, menjadi landasan yang kuat dalam pendekatan pedagogisnya.

4. Dampak Strategi Guru Kelas 4 dalam Meningkatkan Prestasi Akademik
Siswa Berkebutuhan Khusus Slow Learner di SD Plus Al Kautsar Malang
Menurut Mas'ud Hasan Abdul Dahar, yang dikutip oleh Djamarah, prestasi
merujuk pada apa yang berhasil diciptakan, hasil dari suatu pekerjaan, dan
pencapaian yang memberikan kepuasan yang diperoleh melalui ketekunan selama
bekerja. Menurut Purwodarminto, Prestasi dihasilkan dari suatu usaha atau
aktivitas disebut prestasi. Prestasi adalah produk yang dihasilkan dari upaya atau
kegiatan tertentu. 8 Adapun menurut Sigit Priyono, kutipan dari Hamalik
menyatakan bahwa prestasi akademik memiliki kemiripan dengan prestasi belajar
dalam konteks perubahan sikap dan perilaku yang terjadi setelah menerima
pembelajaran atau memahami suatu materi.86
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa
prestasi akademik dapat diinterpretasikan sebagai pencapaian dalam konteks
pembelajaran dan pemahaman materi yang tercermin dalam perubahan sikap dan

perilaku siswa. Dampak dari strategi guru dalam meningkatkan prestasi akademik

8 Tri Wahyuni, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas Iii Sd Swasta Nur
Fadillah Medan T. A. 2022-2023” 3, No. 1 (2023).

% Sigit Priyono,. Korelasi Bimbingan Belajar Sebagai Alternatif Belajar Di Luar Sekolah Dengan
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas Viii Smp Negeri 3 Belitang Madang Raya. UTILITY: Jurnal limiah
Pendidikan dan Ekonomi Volume 5, No. 2, Agustus 2021. Hal:2
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siswa berkebutuhan khusus merujuk pada pengaruh atau hasil yang dihasilkan dari

pendekatan, metode, dan tindakan yang diimplementasikan oleh guru untuk

membantu siswa dengan kebutuhan khusus mencapai kemajuan dalam prestasi

belajar mereka. Adapun dampak strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi

akademik siswa berkebutuhan khusus di SD Plus Al Kautsar Malang adalah:

a. Adanya Peningkatan Pemahaman Siswa dalam Proses Belajar

Dampak strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik

siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang adalah
peningkatan pemahaman siswa dalam proses belajar. Melalui pendekatan yang
diterapkan oleh guru kelas 4, siswa yang awalnya memiliki kesulitan dalam
membaca, sekarang telah menunjukkan kemajuan dengan mampu melakukan
aktivitas membaca sederhana. Meskipun kemajuan ini mungkin terlihat sedikit,
namun merupakan indikasi positif dari progres belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan apayangdisampaikan oleh Rabiatul Munajah, bahwa salah satu prestasi
akademik siswa adalah kemampuan dalam berbahasa. Dimana kemampuan
berbahasa ini terdiri dari empat aspek, diantaranya : mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis.8’

b. Adanya Peningkatan Keberanian Siswa dalam Bertanya

Salah satu peningkatan yang dirasakan guru kelas 4 SD Plus Al Kautsar

Malang, yaitu adanya peningkatan keberanian siswa dalam bertanya. Dampak

strategi yang diterapkan oleh guru telah memberikan rasa percayadiri kepada

8 Supena and Munajah, “Analisis Kesulitan Belajar Membaca Anak Berkebutuhan Khusus di Sekokh
Dasar,” October 26, 2020.
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siswa untuk mengajukan pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan telah berhasil mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam

pembelajaran dan memperkuat keterlibatan mereka dalam proses belajar.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai
strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik siswa
berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Strategi yang digunakan oleh guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar
Malang adalah Pertama, guru melakukan individualisasi pembelajaran dengan
menyesuaikan metode dan materi sesuai dengan kemampuan tiap siswa. Hal ini
termasuk penggunaan soal yang disesuaikan dan memberikan pertanyaan
secara interaktif. Kedua, guru memanfaatkan media pembelajaran yang
menarik seperti kartu huruf, benda konkret, dan video pembelajaran interaktif.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Selanjutnya, guru juga mempergunakan teknologi atau alat
pembelajaran khusus seperti laptop dan handphone untuk membantu siswa
dalam mengetik dan menggabungkan huruf, sehingga memudahkan mereka
dalam memahami materi. Selain itu, pemberian perhatian khusus kepada siswa
berkebutuhan khusus juga menjadi fokus. Guru memberikan waktu dan
perhatian ekstra baik dalam penyampaian materi maupun dalam kegiatan

kelompok. Terakhir, guru menggunakan penilaian berbasis kinerja dengan

68
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berbagai metode, termasuk soal berbasis gambar dan pertanyaan interaktif,

untuk mengevaluasi pemahaman siswa secara komprehensif.

. Faktor pendukung guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik siswa

berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang, yaitu

dipaparkan dalam penjelasan berikut :

a. Faktor pendukung merupakan kunci dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus kelas 4 di SD Plus Al Kautsar
meliputi kolaborasi yang baik antaraguru kelas, GPK, dan orang tua untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, semangat siswa dalam
pembelajaran, serta lingkungan belajar yang inklusif.

. Faktor penghambat guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik siswa

berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang, yaitu

dipaparkan dalam penjelasan berikut :

a. Namun, terdapat juga faktor penghambat seperti keterbatasan siswa dalam
mengingat materi pembelajaran dan emosional siswa yang kurang
terkontrol. Meskipun demikian, guru kelas dan GPK terus berupaya
mengatasi faktor penghambat tersebut melalui strategi khusus, termasuk
pendekatan pembelajaran yang beragam dan perhatian ekstra terhadap
pengelolaan emosi siswa.

. Strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik siswa

berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang telah

membawa dampak positif berupa peningkatan pemahaman siswa dalam proses

belajar. Terutama, siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam
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membaca, kini telah menunjukkan kemajuan dengan mampu melakukan
aktivitas membaca sederhana. Ini menandakan progres belajar yang positif,
sesuai dengan pendapat Rabiatul Munajah bahwa salah satu indikator prestasi
akademik siswa adalah kemampuan berbahasa, termasuk mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu juga ada peningkatan siswa dalam
bertanya hal ini dikuatkan dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas 4
bahwasanya siswa berkebutuhan khusus sudah memiliki semangat dan

berperan aktif dalam dalam bertanya saat proses pembelajaran di kelas.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti ada beberapa
saran yangdapatdijadikan sebagai bahan masukan danpertimbangan mengenai
strategi guru kelas 4 dalam meningkatkan prestasi akademik siswa

berkebutuhan khusus slow learner di SD Plus Al Kautsar Malang :

1. Bagi Guru

Diharapkan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan strategi
dalam meningkatkan prestasi akademik siswa, khususnya untuk siswa
berkebutuhan khusus. Selain itu guru juga diharapkan meningkatkan
komunikasidenganorangtuasiswa berkebutuhan khusus, agar lebih mudah

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan akademik siswa.
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2. Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik diharapkan untuk lebih semangat lagi dalam belajar,
serta mengikuti arahan, bimbingan, dan saran yang diberikan oleh guru
selama kegiatan di lingkungan sekolah. Siswa juga diharapkan dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mampu
mengembangkan potensi diri dan mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang
selanjutnya untuk menggali dan mengeksplorasi lebih dalam terkait
pembahasan mengenai strategi guru kelas dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa berkebutuhan khusus. Sehingga dapat diperoleh hasil
penelitian seputar strategi guru kelas dalam meningkatkan prestasi

akademik siswa berkebutuhan khusus lebih kompleks lagi.
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Lampiran 4 Transkip Hasil Wawancara

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Bagus Alif Habibullah S.Psi
Jabatan : Guru Pembimbing Khusus (GPK)
Tanggal dan Waktu : Selasa, 7 Mei 2024 (13:00-14:00)
Tempat : Ruang Sumber SD Plus Al Kautsar Malang
Pertanyaan Jawaban Pemadatan Tema Kode/coding
Wawancara Fakta
Apa peran guru | Membantu saja, anak ini Guru GPK Peran SG/GPK-
GPK dalam kebutuhannya lebih ke arah membantu dgn Guru GPK | 1/07-05-24
membantu siswa | mana, contoh seperti Melani ini berkolaboras;( dalam
berkebutuhan | lebih butuh ditingkatkan dengan guru kelas | membantu
khusus mencapai | konsentrasinya, terus untuk memantau Sowa
usus P . ya, ' perkembangan slow
prestasi perilakunya itu kalau bisa siswa dan learner
akademik kondusifitasnya lebih memperhatikan mencapai
mereka? ditingkatkan lagi, kemungkinan | lagi kebutuhan prestasi
seperti itu sih pak. Jadi ketika | S1SWa akademik
dia di kelas, guru kelasnya berkebutuhan
khusus,

bilang “Pak Melani sulit
terkondisikan” maka peran saya
disitu pak. Dan saya menerima
keluhan seperti itu tadi di luar
jadwal, kemudian saya
kondusifkan di ruang sumber
ini. Saya tanyai kalau dia tetap
tantrum, saya tetap tunggu
sampai tantrumnya selesai, baru
saya kasi masukan. Kalau dia
tetap aja tidak mau menerima
masukan dari saya, maka saya
menggunakan cara yang sedikit
tegas, agar dia mempunyai efek

khususnya siswa
slow learner
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jera. Contohnya: “kalau kamu
tidak mau patuh, kamu mau
dihukum? mau bapak marah?”,
jadi kayak ancaman seperti itu,
hanya sekedar menakut-nakuti
saja, agar dia mempunyai efek
jera. Tapi kalau tetap saja dia
tidak mau, baru kita pakai cara
yang agak tegas, ntah marah
atau mungkin intinya kita lebih
tegas, supaya dia mempunyai
efek jera. Setelah itu, kita baru
laporan ke wali kelasnya. “Bu,
sudah saya berikan masukan-
masukan seperti ini, terus
alhamdulillah sudah
terkondisikan”, untuk
selanjutkan kita berikan saran-
saran juga kalau memang
Melani suka keluar kelas,
dikunci saja pintunya. Kecuali
nanti dia minta ke kamar mandi,
itu baru njenengan bukain
pintunya tetapi sambil
didampingi. Alhamdulillah cara
seperti itu sudah diterapkan
semester kemarin,dan
alhamdulillah melani sudah ada
perkembangan lebih baik.
“Karena guru GPK lebih
membantu dan berkolaborasi,
jaditidak harus menunggu guru
kelas gabisa, tidak. Kalau guru
kelas tetap bisa kita sebagai
guru GPk tetap memantau, jadi
harus ada kolaborasi di situ,
untuk gmana ya, karena kita
sama-sama mempunyai satu
misi atau progress agar
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perkembangan lebih baik,
perminggu,perbulan,persemeste
r karena itu harapan dari orang
tua, diskolahkan disini agar
anak ini mendapatkan
perkembangan. Harus ada
kolaborasi si pak menurut
saya”.

Apakah anda
memiliki
pengalaman atau
pendekatan
khusus yang
telah terbukti
efektif dalam
mebantu siswa
berkebutuhan
khusus untuk
mencapai
keberhasilan
akademik?

Ada pak, walaupun saya
mungkin belum bisa di bilang
saya itu berpengalaman
khususnya dalam setahun ini,
tapi dalam setahun ini banyak
belajar dari beliau-beliau guru
kelas yang senior-senior kadang
ada pelatihan dari dosen khusus
menangani anak istimewa, kita
dilatih bagaimana cara
menangani anak-anak yang
istimewa trus ada juga rekan
saya pak fandy, pak fandy ini
juga banyak membantu saya
pak, karena beliau lebih
perpengalaman juga dari sisi
bagaimana beliau menangani
anak-anak yang khusus seperti
itu. Jadi pendekatan say aitu
gini pak,langsung kepada anak
nya,.kita pakai ikatan emosional
anak, ketika kita sudah
mempunyai ikatan emosional
pada anak itu sudah nyatu,
sudaha ada ikatan semitrinya
lah, itu walaupun apa, atau
ngomong apainshallah anak itu
mau.

Pendekatan yang
dugunakan oleh
GPK yaitu
langsung kepada
anaknya dengan
menggunakan
pendekatan
emosional kepada
anak, dan GPK
berperan sebagai
seorang bapak
bagi siswa yang
membutuhkan
bantuan khusus.

Pendekata
n khusus

SG/GPK-
2/07-05-24
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Contoh Melani: itu ketika dia
sendiri ya pak ya,itu saya dekati
“Kamu kenapa?” ibaratnya kita
basa-basih dengan pertanyaan-
pertanyaan seperti
itu,maksutnya kita disitu
perperan sebagai seorang bapak
lah, bapak orang itu
gimana...dia ajak ngobrol dar
hati-kehati sama juga dengan
Binar kelas satu, itu setiap hari
saya yang melakukan training
jadi yang mandiin ya saya, jadi
seperti itu membentuk ikatan
emosional. “Binar duduk”
Duduk dia pak...Seolah-olah
kita menjadi sosok hero didepan
mereka, itu sih kalau menurut
saya.

Bagaimana anda
sebagai guru
GPK
berkolaborasi
dengan staf
pendukung
lainya, seperti
guru kelas, ahli
terapis atau
spesialis
pendidikan
khusus, untuk
mendukung
kebutuhan
akademik siswa
berkebutuhan
khusus?

Nah disini kan ada SOP. Nah
GPK ini berhubungan langsung
dengan BK dan wali kelas. Tapi
BK ini adalah jembatanya pak,
jadi BK ini ditengah-tengah.
Ketika ada program yang
khusus dari GPK itu diserahkan
ke BK, nah trus BK ke wali
kelas. Nah ketika wali kelas
nanti “oh ini kurang seperti ini
pak, bagaimana kalau
ditambahi”, “’oke buk’...Nah
akhirnya GPK
mempertimbagkan itu,,,”boleh
lah”. Nah akhirnya seringlah
ada komunikasi dan kolaborasi
disitu pak. Jadi GPK,BK,Wali
kelas ini harus ada komunikasi,

Secara SOP, GPK
tidak serta ikut
andil dalam
berhubungan
langsung dengan
orangtua, tetapi
dikarenakan
kurangnyatenaga
yang mana
akhirnya GPK
terjun dan ikut
andil untuk
berkomunikasi
kepada orang tua
terkait
perkembangan
anak

Kolaboras
1 GPK
dengan
Wali
Kelas dan
Orang tua

SG/GPK-
3/07-5-24
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itu gaboleh putus untuk si anak
ini.

Berkomunikasi seperti itu lebih-
lebih kalau ada terkait program,
program khusus unutk anak-
anak yang istimewa yang
khususnya ditangani oleh wali
kelas tersebut, kita wajib
komunikasi dan ini pak ketika
ada sesuatu hal yang terjadi
dikelas ketika wali kelas sulit
mengatasi nah itu nanti
tugasnya guru GPK, gitu pak
jadi kita saling kolaborasi lah
anatara kita sama wali kelas.
Nah untuk orang tua, orang tua
itu hubunganya sama wali kelas
pak, jadi gpk ini sebenarnya
tidak ada kaitanya sama orang
tua, jadi yang berhubungan
langsung sama orang tua adalah
BK sama wali kelas. Kalau
GPK secara SOP itu tidak ikut-
ikut seharusnya, berhubung
dilapangan, dilapangan ini
keterbatasan tenaga, GPK
akhirnya terjun juga dan ikut
bertemu dengan orang tua.
Untuk yah untuk mendiskusikan
hal ini Bagaimana cara
perkembangan anak, bagaimana
tatacara untuk menangani anak
ini ketika dirumah, dan
bagaimana memotivasi anak ini
agar mungkin bakatnya
dieksplor lagi. Kalau untuk
terapis hubungannya sama
orang tua pak, di luar sekolah
kalau terapis, tapi nanti kalau
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orang tua yang komunikatif dari
terapis ini nanti orang tua
mengkomunikasikan ke
sekolah, jadi adakolaborasi
disitu. Oh kalau terapis seperti
ini pak, dari wali kelas
menyampaikan ke GPK. Jadi
kita jadi satu arah lah sama
terapisnya untuk anak ini,
karena khawatirnya ketika
disekolah ditangani si A terus
diterapis si B, ini membuat anak
ini tidak maksimal jadi bingung
untuk mengatasi lagi,
pembelajaran baru, cara baru
intinya harus searah dan yang
paling penting tetap menjaga
komunikasi dan kolaborasi.

Apa yang yang
anda lakukan
ketika anda
menghadapi
tantangan dalam
membantu siswa
berkebutuhan
khusus untuk
meningkatkan
prestasi
akademik
mereka?

Karena gini pak, kalau di
hitung-hitung saya juga masih
belum lama disini jadi ada rasa
mungkin Lelah, tapi dari itu
saya perpikir lagi, brati manside
saya ini harus saya rubah. Apa
yang saya rubah “Mereka butuh
kita, mereka sekolah disini
butuh kita dan terus saya
mengeluh, itu saya rasa tidak
sebanding.” Jadi manside saya
“selama saya bisa dan selama
saya mampu, bagaimanapun
saya tangani gitu pak, walaupun
mungkin anak itu tanrumnya
luar biasa lempar-lempar atau
apapun. “Pernah pak saya di
kepala saya dilempar botol
sama anak ABK SD, karena

Dalam hal ini
GPK mengalami
tantangan terkait
perilaku atau
sikap siswa yang
sulit
dikondisikan.
Namun GPK
belajar banyak hal
positif yang mana
salah satunya
beliau merubah
mindsitenya
“anak ini butuh
saya”. Jadi
selama GPK
mampu
bagaimanapun
akan tetap
ditangani.

Tantangan
GPK
dalam
menangan
1 siswa

SG/GPK-
3/07-05-24
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waktu itu dia dimeja mau
lompat mau lari, terus meraka
lari lagi ngambil botol terus
melempar saya”. Trus dari situ
apakah saya menyerah? “Tidak,
bagaimanapun harus tetap saya
tangani, karena dari situ saya
belajar dan saya juga banyak
belajar hal-hal positif. Karena
kita ditakdirkan sama Allah ya
pak ya, kenapa kita ditaruh
diprofesi ini, brati kita ini
mampu di dalam bidang ini,
“itulah yang saya tanamkan di
manside saya.

Bagaimana anda
menilai
kebutuhan
individu siswa
berkebutuhan
khusus dalam hal
pendidikan

Penilaian nya itu sebenarnya,
kan datanya sudah dari psikolog
kan ya, diagnosanya apa ADHD
kah atau Autiskah, itu kan dari
psikolog, Nah dari psikolog itu
kita proses terus kita asesmen
kita observasi juga, kira-kira
anak ini kebutuhannya apa sih,
ya sudah anak ini ADHD kita
tau, Tapi kebutuhan nya apa
yang di butuhkan itu yang kita
observasi dulu di kelas, kita
komunikasi kan dengan wali
kelas terkait kebutuhan
belajarnya apa, trus dia itu
ketika diruang sumber ini
bagaimana pengelolaan si anak
ini, Agar dia itu ada
perkembangan pak, Kalau
untuk mengimbangi temen-
temen nya itu mungkin terlalu
jauh ya pak ya, yang jelas kita

Penilaian yang
digunakan untuk
mengetahui
kebutuhan siswa
slow learner
dilakukan
observasi terlebih
dahulu oleh
psikolog terkait
diagnosanya.

Menilai
kebutuhan
individu
siswa slow
learner

SG/GPK-
4/07-05-24
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ada target mereka itu
progresnya sekian-sekian itu
kita ada hitung-hitungan nya
sendirisendiri, entah itu dari
akademik atau dari sosial
perilaku terus dari efeksi nya
dia, dari motorik dia , itu
nantinya kita komunikasi kan
dan kita gembleng terus pak
untuk si anak ini.

Intinya kita selalu
berkomunikasi dan
berkolaborasi terus pak. Dan
wali kelas pun nanti pasti akan
menyampaikan ke orang tua.
Setiap semester itu pasti kita
laporkan hasil
perkembangannya pak. Untuk
rapotnya pun beda sama temen-
temen yang lainnya, kalau anak
yang istimewa ini lebih ke
kualitatif deskripsi. Ya kalau
raport pada umumnya kan nilai-
nilai angka-angka, nah ini lebih
ke deskriptif nya, misal anak ini
sudah bisa hitung 1-20 setelah
satu semester si anak ini bisa
menghitung dari 1-50.

Bagaimana anda
memastikan
bahwa program
tau strategi yang
anda terapkan
sesui dengan
kebutuhan
individual siswa
berkebuthan
khusus?

Dengan observasi, observasi
terlebih dahulu,kita amati di
lapangan seperti apa dari data
psikoligi juga missal ini spek
ADHD atau Autis, trus sudah
diketahui ini dan trus observasi
kita singkron jadi sama, jadi apa
tindak lanjutnya. Nah itulah kita
bentuk PPI (Program
Perencanaan Individual) anak
Abk itu. Nah ketika PPI in1

Melalui observasi
di lapangan
seperti data dari
psikologi,
kemudian
diobservasi dan
ditindaklanjuti
dengan
pembentukan PPI
(Program
Perencanaan
Individual), yang
mana PPI ini

Strategi
terhadap
kebutuhan
individual
siswa slow
learner

SG/GPK-
5/07-5-24
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berjalan tiga bulan tidak efektif
maka kita evaluasi “Apa yang
harus kita rubah, apa yang hars
kita evaluasi. Apakah ada
penambahan kan dan apa yang
harus ditambahkan atau malah
ada yang dikurangi, ketika
efektif kita berjalan terus pakai
PPi ini”. Apakah waktunya
emang 3 bulan? “iyah kalau
secara SOP 3 Bulan itu kalau
efektif maka terusberlanjut
program tersebut, kalau tidak
efektitk maka berhak untuk
diganti atau dirubah. Kalau mau
di evaluasi itu melalui
pengalaman, dari treatmen kita
dari wali kelas yang sering kita
komunikasikan, atau mungkin
ada tambahan dari wali kelas?
“Tidak apa-apa selama itu
masukan baik, kita masukan
PPl itu .

secara SOP
mempunyai
jangka waktu
selama 3 bulan
untuk melihat
perkembangan.

Apa saran atau
tips yang dapat
anda bagikan
kepada guru
kelas lainya yang
mungkin belum
memiliki
pengalaman
dalam mengajar
siswa
berkebutuha
khusus untuk
membantu
meningkatkan
prestasi

Kuncinya satu pak. Kita
mansidenya anak ini butuh kita,
kalau semisal terjadi yang
bagaimanapun kita kembali lagi
ke manside kita “oh anak ini
butuh kita” akhirnya nanti kita
yang bergerak pak. Hal apa
yang kita berikan, hal apa yang
kita lakukan untuk anak ini,
akhirnya kita punya keinginan
untuk anak itu pak, selain juga
sabar dan pastinya telaten
karena bagaimanapun anak Abk
ini butuh ekstra yang sabar. Kita
boleh lah agak lebih tegas
sedikit Cuma jangan sampai

GPK mempunyai
mindsite anak ini
membutuhkan
kita maka dari
mindsite itu
munculah rasa
kepedulian yang
besar terhadap
siswa yang
memerlukan
bantuan khusus.

Saran dan
tips GPK

SG/GPK-
6/07-5-24
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akademik
mereka?

nada bicara kita tinggi banget
itu jangan, atau bahkan sampai
main tangan itu jangan, tidak
boleh. Tetep ada aturanya,
kuncinya tadi pak, sabar, tlaten
untuk menghadi anak ini dan
ingat anak ini butuh kita.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Ibu Widiya Kusuma Wati S.Pd
Jabatan : Guru kelas 4
Tanggal dan Waktu : Rabu, 22 Mei 2024 (10:00-11:00)
Tempat : Perpustakaan SD Plus Al Kautsar Malang
Pertanyaan Jawaban Pemadatan Tema Kode/Codi
Wawancara Fakta ng
Menurut anda Sangat penting Strategi Strategi SG/GK-
seberapa penting | sekali, kalau sangat guru 1/22-05-24
peran strategi strategi itu sangat penting bagi
dala . . guru kelas
) . | penting sekali :
pembelajaran di ) .. | ketika
kelas untuk karena'ketﬂ'(a kita menghadapi
mencapai mengajar kita macam-
prestasi menghadapi macam anak,
akademik pada | berbagai macam | khususnya
siswa anak dengan 3 anak yang
berkebutuhan kecerdasan, nah memiliki 3
khusus : o kecerdasan.
itu nanti kita
menggunakan
strategi tersebut
karena itu sangat
penting.
Apa strategi Kalau untuk Guru Strategi SG/GK-
umum yang anda | menghadapi menggunaka yang 2/22-05-24
terapkan dalam | yorkebutuhankhu | 1 media kartu | diterapkan
kelas untuk di huruf dalam | guru kelas
mendukung sus terutama di proses belajar
siswa-siswi kelas saya 4B ada di kelas guna
berkebutuhan anak yang memudahkan
khusus dalam memang sama siswa dalam
mencapai sekali belum bisa proses
prestasi baca dan belajar.
akademik yang | ,onyiis. Nah di
optimal
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awal itu untuk
mengenal huruf
itu sudah
hafar/mengerti
kemudian
membaca itu
susah, nah
akhirnya saya di
awal memegang
kelas 4B itu ya
dengan anak ini,
itu saya
menggunakan
media kartu
huruf, jadi kartu
huruf itu awal-
awal saya tanya
ke anaknya “ini
huruf apa?”
sampai dia
mengenal nah
itupun anaknya
huruf A sampai Z
itu masih
kesulitan ada
beberapa huruf
yan masih belum
hafal sampai saya
ulang-ulang
seperti itu masih
mengulangi
ngajari yang
dasar. Kemudian
saya liat beberapa
kali kan,terus
kyak gitu ya
setiap mengajari
dia harus
mengenal huruf
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dulu karena kalau
di samakan
dengan teman-
teman itu sangat
tidak mungkin
meskipun dia
berada dalam
satu kelas sama
temannya, jadi
akhirnya dia saya
pegang sendiri itu
tadi dimeja saya
terus saya ajarin
satu-satu seperti
itu, ketika saya
ajarin hari ini
saya ajarin ini
beberapa huruf
kemudian saya
ajarin cara
menyambung
huruf misalnya
“huruf B sama A
ayo bacanya apa”
Oke kalau yang
dia bisa dia bisa
baca, tapi ketika
ada huruf yang
merasa sulit dia
tidak bisa. Terus
besoknha lagi
saya ulang lagi
terus dia kembali
ke 0 lagi gitu,
jadi memang
berulang terus.
Itu di kelas tidak
ada SEDOW nya,
terus akhirnya
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saya
berkomunikasi
dengan bagian
GPK nah disitu
saya konsultasi
gimana-
gimananya terus
beberapa
persemester 2 itu
anak program
khusus untuk dia
jadi setiap kali
pembelajaran itu
ada waktu
tertentu dia
belajar dengan
GPK. Terus di
GPK itu dia
diajari lagi
membaca setelah
membaca
menulis, terus
saya ada
dokmentasinya

dokumentasi ada
perkembanganny
a,
perkembanganny
a sudah sampai
mana ini-ini terus
setelah itu sudah
beberapa
pertemuan terus
saya, coba saya
liat apakah sudah
bisa apa belum.
Yah
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alhamdulillah
sudah ada
perkembangan
walaupun tidak
banyak dia sudah
mampu untuk
membaca
sedikitlah, Cuma
memang agak-
agak sulit juga
menghadapi dan
pastinya
membutuhkan
kesabaran juga.
(Rafasya Selow
Learning) Kan
saya megang
kelas 4. Sebelum
saya megang
kelas 4 sudah di
kasih tau kalau
anak ini memang
sama sekali tidak
bisa baca tidak
bisa nulis,
sebelumnya saya
tanya juga ini
kalau ujiannya
bagaimana ini.
Ujiannya ya
berupa gambar-
gambar. Jadi ada
soal yang sedikit
kalimatnya yang
menunjukan soal
itu, tapi itupun
juga dibantu
untuk di bacakan
nah semester 2
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itupun dilakukan
seperti itu juga

Bagaimana anda
menyesuaikan
kurikulum dan
materi
pembelajaran
untuk memenuhi
kebutuhan
individual siswa-
Siswi
berkebutuhan
khusus

Kompetensinya
itu berati tidak
dismakan sama
teman-teman nya
jadi kita turunkan
sendiri sesuai
dengan
kemampuan
mereka. Contoh
kalau ujian itu ya
seumpaman
materinya
tentang sumber
energi. Misal
kalau teman-
temanya
menggunakan
bacaan teks yang
panjang
kemudian uraian
terus
pemahaman,
terus si anak ini
ya ahirnya kita
sesuaikan dengan
kemampuan
sianak ini. Jadi
materinya tetap
itu tapi kita buat
soal yang sedikit
misalnya
“manakah yang
termasuk sumber
energi listrik?”
nah disitu ABC
anya

menyesuaika

berdasarkan
kebutuhan

kemampuan

Guru

n

dan

siswa.

Penyesuian
kurikulum

SG/GK-
3/22-05-24
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menggunakan
gambar dan
tulisannya juga
harus dibacakan
juga. Atau
mungkin kalau
yang
mengerjakan full
anaknya mungkin
masih merasa
agak kesulitan.
Tapi kalau di
dalam kelas saya
biasanya tanya
jawab, misal ada
gambar ya coba
saya suruh
jelaskan “Ini
gambar apa?”
“Gunanya untuk
apa?” walaupun
dia ngomongnya
sepotong-
sepotong ya, tapi
sudah bisa
mengabil
nilainya dari

untuk yang
strateginya kan
kita sendiri, ya
mungkin kita
hanya sharing
“ini gimana
untuk mengatasi
anak yang seperti

13

mi
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Apa peran yang | Contohnya kayak Guru Peran bahan | SG/GK-
dimainkan oleh | ity tadi kartu- menggunaka ajar 4/22-05-24
bahan ajar ' kartu atau benda- | 1 bahan ajar

alt.ernatlf/modlﬁk benda riyal terus kartu haruf

asi dalam kelas o dan benda

anda untuk mungkin vidio konkret

membantu siswa | ditampilkan untuk

SisSwi sendiri terus kita | memudahkan

berkebutuhan tunjukan “ini proses belajar

khusus apa? gitu” siswa.

Bagaimana anda | Nah itu kalau Guru Mengelola SG/GK-
mengelola waktu | yntuk anak-anak | memberikan | waktu dan | 5/22-05-24
dgn sumberdaya yang perhatian sumberdaya

di kelas agar berkebutuhan khus kepada di kelas.

dapat .. siswa slow

memberikan khusus seperti itu learner

pethatian yang | kan harus disela-sela

memadai kepada | membutuhkan siswa reguler

siswa siswi
berkebutuhan
khusus tanpa
mengorbankan
kebutuhan siswa
lainya?

waktu yang lama
ya, nah
sedangkan kita
itu harus
perhatian untuk
satu kelas itu.
Akhirnya ketika
saya
menyampaikan
materi ke anak-
anak nanti disaat
anak-anak kita
beri tugas atau
apa, kita ambil si
anak ini nanti
kita bawa ke
tempat kita
sendiri ke meja
guru terus kita
komunikasi
disitu, ya emang
agak-agak sulit
gitu tapi untuk

saat
mengerjakan
soal.
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yang dia itu bisa
gitu ya dia
barengan, bahkan
tidak menutup
kemungkinan
kalau
umpamanya
dalam
pembelajaran itu
dia juga ikut
juga, contoh
kegiatan
kelompok dia
juga saya ikutkan
juga campur
dengan teman-
temannya. Dan
saya juga bilang
ke teman-
temannya “ayo
dibimbing juga
teman yang satu

:9°

mi1

Bagaimana anda
berkolaborasi
dengan staf
pendukung
lainya seperti
guru pendukung,
spesialis
pendidikan
khusus, atau
konselor, untuk
mendukung
siswa siswi
berkebutuha
khusus dalam
mencapai
prestasi
akadmeik

Nah ini kita terus
kerkomunikasi
terus sampai
sekarang pun
juga masih
kadang bapak
bagus atau bapak
fandy itu wa ke
saya, “Bu bisa
rafasya bisa
diturunkan
sekarang untuk
melakukan
program itu. Jadi
satu minggu itu

Guru
berkolaborasi
dengan
komunikasi
yang baik
kepada GPK
terkait
perkembanga
n siswa Slow
Learner
setiap 1
minggu 2
pertemuan.

Kolaborasi
dengan staf
pendukung.

FP/GK-
6/22-05-24
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yang berjalan
kemarin ya, satu
minggu itu dua
pertemuan sama
bapak bagus dan
bapak fandy itu
nah itu di ajarin
sendiri. Terus kita
bertanya-tanya
juga
perkembanganny
a dari mana, saya
minta vidionya,
dan intinya saling

berkolaborasi.
Apakah anda Nabh itu tadi pakai Guru Penggunaan | FP/GK-
menggunakan laptop di menggunaka alat 7/22-05-24
teknologi atgu dampingi, karena | 0 tekn(?logi teknologi
alat pembelajaran sava iuga seperti Hp dan alat
khusus dalam yalug ) dan leptop | pembelajara
kelas untuk bertanya juga untuk n
mendukung sama guru yang membantu
siswa siswi lain, kalau belajar | proses belajar
berkebutuhan dimapel yang lain siswa

khusus? Jika iya,
bagaimana cara
anda memilih
dan
mengintegrasikan
teknologi
tersebut dalam
pembelajaran?

itu bagaimana.
Contohnya TIK
saya tanya “Bu
untuk TIK itu
bagaimana?” ya
alhamdulillahnya
kok bisa, disuruh
mengetik apa dia
kok bisa. Masak
si soalnya huruf
saja mereka
kayak mengalami
kesulitan, tapi
kok bisa
mengetik
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“Apakah dia itu
kalau
menggunakan
alat seperti itu dia
bisa atau lebih
tertarik gitu kan
ya biasanya
mungkin juga dia
kalau dirumah
main hp. “saya
juga pernah kok
kayak gini ayo
coba menulis di
keybord hp dan
dia itu tau, kita
juga
menggunakan ini
juga HP dan
leptop juga”.

Bagaimana anda
mengukur
kemajuan
individu siswa
berkebutuhan
khusus dan
menyesuaikan
strategi kelas
sesuai dengan
perkembangan
mereka?

Kita saling
komunikasi itu
juga, dan yaitu
tadi intens kita
liat
perkembanganny
a yang
komunikasi sama
GPK dan
vidionya juga
tanya jawab
perkembanganny
a seperti apa.
Terus kita tidak
lupa selalu
komunikasi sama
orang tuanya
juga, soalnya kita
tidak tau siswa

Guru selalu
menjaga
komunikasi
terkait
perkembanga
n siswa
dengan GPK
dan Orang
tua

Cara
mengukur
kemajuan

siswa

SG/GK-
8/22-05-24
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ini kalau dirumah
bagaimana kan
waktu terlama itu
seharusnya
dirumah kan
meskipun
program seperti
itu belum
terlaksana ya, Ini
siswanya sudah
belajar tentang
hal ini tolong
kalau sudah
dirumah bisa
diulang lagi dan
itu tadi kayak
belum terlaksana
karena dari orang
tua juga sibuk
kerja. Saya juga
minta jam
tambahan
dirumah juga,
mungkin dari
orang tua seperti
pasrah gitu ke
sekolah mungkin
gitu.

Apa faktor
pendukung dan
penghambat
dalam
meningkatkan
prestasi
akademik siswa
berkebutuhan
khusus menurut
anda?

Faktor
pendukungnnya
ya kesemangatan
anaknya itu jadi
anak ini
walaupun dia itu
keterbatasan
membaca
menulis itu tapi
semangatnya dia

Faktor
pendukung
melalui
semangat
siswa dalam
belajar.
Faktor
penghambatn
ya adalah
mengulang
kembali

Faktor
pendukung
dan
penghambat
yang
dialami oleh
guru.

FP/GK-
9/22-05-24
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bukan anak yang
bukan patah
menyerah, jadi
sebenarnya dia
anak yang
semangat. Kalau
dikelas, makanya
teman-temannya
saya minta “Ayo
baca teks ini
kemudian di
jawab pertanyaan
dari bacaan buku
itu kan, nah dia
itu ikut menulis
loh” ternyata
menulisnya itu
menjawab soal
itu ngikutin
menyalin
pertanyaan di
atasnya itu
padahal dia itu
kalau untuk
menulis itu
semangat dia,
tapi ya harus ada
yang dilihat. Tapi
kalau di pikir
sendiri terus dia
nulis apa gitu dia
tidak bisa, tapi
kalau suruh nulis
semangat dia.

pembelajaran
yang sudah
dipelajari

Apakah ada
tantangan khusus
yang anda hadapi
dalam

Tantangannya ya
itu tadi ya
diajarin ini
besoknya sudah

Guru kelas
dan GPK
menghadapi
tantangan

Tantangan

yang
dihadapi

FP/GK-
10/22-05-24
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menerapkan ngulang lagi dari dengan guru kelas
strategi awal. Jadi ya mengulang dan GPK.
pembeajaran besoknya saya kembali dari
anak ngajarin lagi, ini | awal materi
berkebutuhan yang menjadi yang telah
khusus, dan penghambat mas, | diajarkan
bagaimana anda | soalnya pasti kepada siswa
mengatasinya teman-temannya | slow learner.

sudah belajar

materi baru,

sedangkan siswa

abk ini harus

mengulangi

materi

sebelumnya.

Kemudian, nanti

itu ada waktunya

tersendiri si anak

ini belajar sama

GPK. Dari proses

pembelajarannya

itu biasanya saya

nanti meminta

dokumentasi

berupa video ke

guru GPK agar

saya tau

bagaimana

perkembangan

siswa tersebut.
Bagaimana anda | Dampaknya Guru Umpan DS/GK-
memberikan walaupun terlihat | merasakan balik guru | 11/22-05-24
umpam balik sedikit tapi sudah hasil yang | kelas kepada
kepada siswa berdampak ya cukup siswa Slow
berkebutuhan signifikan Learner
khusus untuk maksudnya meskipun
membantu dengan apa yang | hasil tersebut
mereka saya lakukan itu | masih belum
meningkatkan Alhamdulillah sepenuhnya.
kualitas. kalau yang saya
3kadem1k mereka | {iat sudah ada

progresnya
diawal dia yang
masih kelas 4 itu
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dia belum bisa
ya, terus
sekarang sudai
mulai terlihat ya
itu tadi bisa
sedikit membaca
walaupun hanya
belum full bisa,
bisanya seperti
Kemarin itu saya
kasih tulisan gini
PA ayo kamu cari
kata yang diawali
dengan PA terus
dia langsung
menulis APA.

Iyah
alhamdulillah
nya itu, dia punya
semangat belajar
yang tinggi,
kalau ada yang
mungkin
pelajaran yang
dia tidak paham,
dia bertanya
kepada saya.
Mereka sekarang
lebih berani
bertanya dari
pada sebelumnya.
Mereka terlihat
lebih percaya diri
dalam
mengungkapkan
ketidakpahaman
mereka dan
mencari
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pemahaman yang

lebih baik

Bagaimana anda | Mengevaluasinya Guru Evaluasi SG/GK-
mengevaluasi dengan itu tadi, | mengevaluasi | keberhasilan | 12/22-05-24
keberh'asilan dengan diberikan dengap strategi.
strategi . memebrikan

. soal ujian.
pembelajaran soal
yang telah anda
terapkan untuk
siswa
berkebutuhan
khusus dalam
meningkatkan
prestasi
akademik
mereka?
Apakah anda lyah Guru melihat | perubahan DS/GK-
melihat alhamdulillah nya adanya yang 13/22-05-24
perubahan yang itu, dia punya perkembanga | signifikan
sighnifikan semangat belajar n siswa dalam
dalam N dalam kemampuan
kemampuan yangtinggi, kalau bertanya akademik
akademik siswa | adayang materi saat | siswa Slow
berkebutuhan mungkin proses Learner
khusus setalh pelajaran yang pembelajaran
menerapkan dia tidak paham, dikelas.
strategi tertentu? | g bertanya
Jika iyah bias kepada sava
anda jelaskan? P ya.

Mereka sekarang
lebih berani
bertanya dari
pada sebelumnya.
Mereka terlihat
lebih percaya diri
dalam
mengungkapkan
ketidakpahaman
mereka dan
mencari
pemahamanyang
lebih baik.
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Ada
perkembangan ya
meskipun sedikit
/ ada progres.

Apakah anda mendukung Lingkungan | Lingkungan FP/GK-
merasa bahwa apalagi didukung | sekolah dan kelas dan | 14/22-05-24
lingkungan kelas | j1eh teman kelas sangat sekolah
dan sekolah temannya yang m@ndukung yang
mendukung ) di tambah | mendukung
dalam merasa dia buka lagi dengan
menerapakan sescorang yang | teman-teman
strategi anak beda dengan yang saling
berkebutuhan teman-temannya. | mengerti satu
khusus untuk Saya selalu sama lain.
meningkatkan menyapaikan ke
mereka? kita itu dikelas
ini keberagaman
jadi ada yang
maam-macam
jadi kalau ada
temanya yang
tidak bisa ayo
kita bantu kita
kasih semangat.
Jadi gak ada yang
satu sama lain
saling mengejek
itu tidak ada,
karea mereka
sudah tau.
Bagaimana anda | Dengan Guru Mengukur SG/GK-
mengukur dan kopetensi itu tadi | mengukur | perkembang | 15/22-05-24
melacak ya, jadi perhari dengan an siswa
perkeml?angan dia mencapai kompe.tensi.
akademik siswa .. .. .| yang dicapai
berkebutuhan kopetensi hari ini oleh siswa
khusus secara apa enggak. slow learner
individual?
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Apakah ada saran
atau rekomendasi
yang ingin anda
berikan kepada
sesama guru
lainya untuk
memperbaiki
atau
menignkatkan
prestasi
akademik siswa
berkebutuhan
khuhus?

Kalau sama guru
yang lain kita
semuanya tau si
ya, dengan
keterbatasan anak
yang seperti itu
paling kita
sharing aja kalau
rekomendasi atau
apa biasanya kita
komunikasi
dengan GPK itu.
Kalau sesama
mapel kita paling
paling sharing
“ini bagaimana
ya kita mengatasi
anak ini/kayak
gini. Kalau
pembelajaran
seperti ini
enaknya dibuat
seperti apa,
mungkin sharing
seperti itu.

Sebaiknya
guru saling
sharing dan
berkolaborasi
dengan GPK
untuk
menentukan
sebaiknya
pembelajaran
seperti apa
yang
sekiranya
tepat untuk
diterapkan

Saran dan
rekomendasi
sesama guru

DS/GK-
16/22-05-24
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Rafasya Tsaqif AF
Jabatan : Siswa kelas 4
Tanggal dan Waktu : Senin, 27 Mei 2024 (13:00-13:30)
Tempat : Ruang Sumber SD Plus Al Kautsar Malang
Pertanyaan Jawaban Pemadatan Tema Kode/coding
Wawancara Fakta
Apa yang Salim, salam Mengucap Etika kepada | DS/S1-1/27-
biasanya adik | dan salam Guru 05-24
lakukan ketika | mengucapkan
bertemu salam
bapak/ibu
guru?
Bagaimana Sama aku juga Dikasih Perhatian SG/S1-2/27-
bapak atau ibu | di kasih stiker Stiker khusus 05-24
guru kalau habis sebagai
memebrikan ngerjain tugas bentuk
perhatian dari bu widia apresiasi
kepada adik? guru‘kepada
siswa
Apa yang Aku suka suka belajar | Pembelajaran | FP/S1-3/27-
paling adik belajar sambil sambil | yang disukai 05-24
sukai dalam nonton vidio nonton vidio
proses
pembelajaran di
kelas?
Apakah adik Maju ke depan Bertanya Keberanian | FP/S1-4/27-
pernah bertanya | “bu saya tidak ketika ada dalam 05-24
kepada guru paham bu” terus | Materi yang bertanya
ketika adik di suruh tidak
tidak paham? | gyryunya dimengerti
“yaudah ke
depan”
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Bagaimana Seneng bu Guru kelas Pendekatan | DS/S1-5/27-
perasaan adik | widiya nya yang sabar emosional 05-24
ketika guru sabar dan gak siswa
membantu adik | pernah marah
belajar dalam | sama di batuian
kelas? belajarnya
Apakah adik Nyaman karena Teman- Lingkungan | FP/S1-6/27-
merasa nyaman | disini temannya | teman yang | yang kondusif 05-24
belajar baik-baik. baik
dilingkungan
sekolah ini?
Belajar yang Aku juga suka | Suka belajar Strategi FP/S1-7/27-
seperti yang berkelompok | pembelajaran 05-24
apa/bagaimana | berkelompok, yang disukai
yang adik karena bareng-
sukai? bareng biasanya

di bantu temen

kalau tidak bisa
Apakah adik Iyah temanya Teman- Lingkungan | FP/S1-8/27-
nyaman ketika | baik-baik suka | teman yang | yang kondusif 05-24
adik meminta | membantu baik
bantuan saat
pembelajaran?
Apakah adik Senang soalnya | Suka karena | Lingkungan | SG/S1-9/27-
bergembira belajarnya berkelompok | yang kondusif 05-24
belajar bersama | kelompok an,
teman-teman bareng-bareng
dikelas?
Apakah ada Tidak ada - Keberanian DS/S1-
yang ingin adik siswa 10/27-05-24
sampaikan menyampaikan
kepada bapak/ pendapat
ibu guru?
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Pembelajaran
apa sih yang
adik sukai?

Tematik

Suka
pelajaran
tematik

Pembelajaran
yang disukai

FP/S1-11/27-
05-24
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Khalif Ivander W

Jabatan : Siswa kelas 4

Tanggal dan Waktu : Senin, 27 Mei 2024 (13:00-13:30)

Tempat : Ruang Sumber SD Plus Al Kautsar Malang
Pertanyaan Jawaban Pemadatan Tema Kode/codin
Wawancara Fakta g
Apa yang Salim, salam Mengucap Etika kepada | DS/S2-1/27-
biasanya adik | dan salam Guru 05-24
lakukan ketika | assalamualaiku
bertemu m
bapak/ibu
guru?
Bagaimana Biasanya di Dikasih Stiker Perhatian FP/S2-2/27-
bapak atau ibu | kasih stiker sebagai khusus 05-24
guru bintang setiap betn‘a}k
memebrikan | pembelajaranya, | 2PTCS1a81 guru
perhatian jadi semangat kepada siswa
kepada adik? | pempelajaranya
Apa yang Suka belajar Suka belajar | Pembelajaran | SG/S2-3/27-
paling adik sambil nonton sambi.l gonton yang disukai 05-24
sukai dalam | vidio, biasanya vidio
proses ditontonin vidio
pembelajaran | tentang
si kelas? pembelajaran

tematik

Apakah adik | Iyah kalau ada Keberanian | FP/S2-4/27-
berpanh yang tidak dalam 05-24
bertanya paham maju ke bertanya
kepada guru | depan, terus
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ketika adik

minta ajarin

tidak paham? | gurunya.
Bagaimana Seneng karena Guru yang Pendekatan | DS/S2-5/27-
perasaan adik | bu widiya sabar, | baik dan sabar | emosional 05-24
ketika guru dibantuin siswa
membantu be]ajamya’
adik belajar | kalau dibantu
dalam kelas? belajarnya di

panggil ke

mejanya bu

widiya.
Apakah adik | Nyaman karena | Suka karena | Lingkungan | FP/S2-6/27-
merasa fasilitasnya ada | fasilitas yang | yang kondusif 05-24
nyaman kolam menyenangka
belajar renangnya dan n
dilingkungan | aku suka
sekolah ini? berenang, aku

pernah ikut

lomba benerang

tapi sekarang

pindah

tackwondow.
Belajar yang | Suka yang Suka Strategi FP/S2-7/27-
seperti berkelompok berkelompok | pembelajaran 05-24
apa/bagaiman | karena bisa di karena bareng | yang disukai
ayang adik | bantuin sama bersama
sukai? teman-teman

tema-teman,
suka belajar
diluar soalnya
sama gurunya
dikasih
pertanyaan,
pertanyaannya
ditempel
dipohon terus
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disuruh cari
jawabanya

Apakah adik | Iyah nyaman, Teman-teman | Lingkungan | FP/S2-8/27-
nyaman ketika | soalnya kalau yang baik dan | yang kondusif 05-24
adik meminta | gabisa dibantuin suka

bantuan saat | sama temen- membantu

pembelajaran? | temen

Apakah adik | Senang soalnya | Suka karena | Lingkungan | SG/S2-9/27-
bergembira belajarnya belajar yang kondusif 05-24
belajar kelompok an, berkelompok

bersama bareng-bareng

teman-teman

dikelas?

Apakah ada | Kalau belajar Belajar sambil | Keberanian DS/S2-
yang ingin yang nyenengin, | ditampilkan siswa 10/27-05-24
adik di selingi vidio vidio menyampaika

sampaikan supaya tidak n pendapat

kepada bapak/ | posan.

ibu guru?

Apasih Matematika Suka pelajaran | Pembelajaran FP/S2-
pelajaran yang matematika | yang disukai | 11/27-05-24
adik sukai
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Lampiran Hasil Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

A. Petunjuk Pelaksanaan
1. Teknik observasi dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan,
dimana peneliti merupakan pengamat independen.
2. Selama observasi berlangsung, peneliti mencatat, mendeskripsikan, dan
merangkum hasil observasi yang kemudian dibuat kesimpulan sementara.
B. Sasaran Observasi
Berikutadalah tabel beberapaaspek yang akandiamati dalam penelitian

beserta indikatornya yang akan dijadikan pedoman peneliti dalam melakukan

observasi, diantaranya yaitu :

Aspek yang Indikator YA TIDAK Keterangan
diamati
Strategi guru Guru v Guru
kelas 4 dalam menyesuaikan membedakan
meningkatkan pembelajaran kompetensi
prestasi dengan siswa reguler
akademik kemampuan dengan siswa
siswa masing-masing berkebutuhan
berkebutuhan SISWa. khusus dalam
khusus di SD proses
Plus Al pembelajaran.
Kautsar
Malang
Guru v Penggunaan
menggunakan media puzzle
Penggunaan huruf
media
pembelajaran
yang menarik.
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Guru
memberikan
perhatian khusus
kepada siswa
abk.

Perhatian
khusus yang
diberikan guru
kelas dan GPK
dilakukan
tidak hanya
saat
pembelajaran
saja

Faktor
pendukung
dan
penghambat
guru kelas 4
dalam

Kolaborasi yang
baik antara guru
kelas 4, GPK
dengan orang tua

meningkatkan Semangat siswa

prestasi dalam proses

akademik pembelajaran

. serta lingkungan

siswa belajar yang

berkebutuhan inklusif

khusus di SD

Plus Al

Kautsar Keterbatasan

Malang siswa dalam
mengingat materi
pembelajaran.
Emosional siswa
yang kurang
terkontrol.

Dampak Adanya

strategi guru peningkatan

kelas 4 dalam pemahaman

meningkatkan
prestasi
akademik
siswa

siswa dalam
proses belajar.
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berkebutuhan | 2. Adanya
khusus peningkatan
keberanian siswa
dalam bertanya
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Lampiran 6 Program Pembelajaran Individual (PPI)

L
PROGEAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL
Agustus 2025 MARET 2004
Nama Anak © Khalel tvander Widyasatrin
Tempat | Tanggsl Lakir ¢ Makang, 7 Jufi 2014
Jewis Kelamin = Laki-laki
Kehbmsusan = Suwpect AKR (Kevaltan Bolajur)
Alamat + Malang
| Aspek Perbiembangan n
Kogninl & Mengensd kimsep wakiu
b Hennam wsim halok
€ Meayuwe pusaic
d. Meaghitung anghn satuse dum peluban desgen konsep
pospumlahes dan pengarsngan
e Meosjuwab perunyadn sesual siuass yaog diverikas
L Mesbacs boku dan o hembali
2 Meaggambar den inengentuban kesbali
Sosial - Emml 1. Sosisd
& Monycbalhan sama demes ( guen O kelas dan nusng
sumber

b Ry Play henama gurn
€ Terlibat dafam permaine berkekempok
(L Terlihat dalam helajar dan diskusi kelompok

2 Eoom
& Memgcksprosikan din dongan apa yang dingmkan
b, Mesbentuk s iy

Komusikod / Bahasa

Melabuban bontak mety pods sast berbosunibast
Menjswah pertamynan San beesnl berargumen
Menmpidentifiaod died sendunt dan oesy lain
Menoeton video dongeng ueak

Herverita

L S

Motomik Hlabes

u. M ks

b Mamassey kancing Sag

e Menemnpel

4. Menggunting ohjek

e Menpggambye dengan gerakan Gangan yang menyeluub.
menggeser angen, membuat garis Sesar

€ Metanghss beubs-beuda

Aemandirian

Mooorik Kasar

A Berpoyang-goyang mosgkutl tuma musk

b, Menangh ch dan dang bola

¢ Mengerakan tagss sckolah secam mandin

d Meraplan mainan dan alm ralis sersa perlenglapan sekolah
lasmrrya

e Merapdan pakaian

£ Duiglin wakiw

ELLN

Malsng,  Oktober 2023
Limrn Bimbsin Wnnaedi
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Lampiran 7 Laporan Hasil Pemeriksaan Psikologis
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Lampiran 8 Contoh Soal Ujian Siswa Berkebutuhan Khusus

NAMA

KELAS
HARLTANGGAL
WAKTU

Jawablah pertanyaun di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada
Jawaban yang tepot !

P N

F (S

R

Profest gambar di atas adalah ..
a. Koki c. polist
b Pilot

“»

R

2

Profesi pada gambar di atas adalab .
a, Polisi ¢. Pemadam Kcbakaran
b. Pilot

. B
Kalimat yang sesual dengan gambar di atas
a. Ibu sedang belanga di pasar

b. Ibu sedang mencuct pakaian
<. Ibu sedang memasak & dapur

N <

~
i " 74
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian

Wawancara Guru Kelas 4

(GPK)

Wawancara Siswa Berkebutuhan
Khusus

Wawancara Siswa Berkebutuhan
Khusus

Media puzzel gambar

Media puzzel huruf
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Ruang Sumber Pojok bembaca

Ruang untuk bimbingan siswa ABK

Bimbingan di ruang sumber dengan Pelaksanaan Ujian Siswa ABK
guru GPK
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Lampiran 10 Biodata Mahasiswa

Nama : M. Mulky Fardhan Zakariyah

NIM : 200103110130

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Tahun Masuk : 2020

Alamat Rumah . JI Diponegoro, rt 33, rw 07, Sumbersuko, Kec. Tajinan, Kab.
Malang

No. HP : 089528340040

Alamat Email : zakariyahmulky @gmail.com
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